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ABSTRAK 

MAYA SOFFAH. Hubungan antara Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi dengan 

Prestasi Belajar pada Siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat untuk 

memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang tepat, sahih, valid, serta dapat 

dipercaya dan diandalkan tentang hubungan antara konsep diri dan motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Penelitian 

ini dilakukan di SMK Negeri 40 Jakarta. Selama empat bulan terhitung sejak bulan 

Maret 2017 sampai dengan Juni 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey dengan pendekatan korelasional, populasi yang digunakan adalah 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 40 Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah dengan teknik acak sederhana sebanyak 114 siswa. Sedangkan teknik analisis 

penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana. Hipotesis penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

konsep diri dengan prestasi belajar, hipotesis ini dibuktikan dengan nilai thitung (8,574) 

> ttabel (1,66). (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar, hipotesis ini dibuktikan dengan nilai thitung (8,679) 

> ttabel (1,66). Persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Ŷ = 50,22 + 0.44 X 

(X1) dan Ŷ = 50,69 + 0.43 X (X2). Hubungan antara konsep diri dengan prestasi 

belajar diperoleh dari hasil koefisien korelasi sebesar 0,629. Jadi kemampuan dari 

variabel konsep diri untuk menjelaskan prestasi belajar secara parsial dengan 

perhitungan koefisien determinasi sebesar 39,63%. Hubungan antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar diperoleh dari hasil koefisien korelasi sebesar 

0.634. Jadi kemampuan dari variabel motivasi belajar untuk menjelaskan prestasi 

belajar secara parsial dengan perhitungan koefisien determinasi sebesar 40,21% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari penelitian ini. 

Kata kunci : Prestasi Belajar, Konsep Diri, Motivasi Berprestasi 
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ABSTRACT 

MAYA SOFFAH. Correlation Between Self Concept and Achievement Motivation 

on Academic Achievement in Students of Smk Negeri 40 Jakarta. Skirpsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 

2017. 

This study aims to obtain empirical data and facts that are appropriate, valid, and 

reliable and about the correlation between Self Concept and Achievement Motivation 

on academic achievement in students of SMK Negeri 40 jakarta. This research was 

held at SMK Negeri 40 Jakarta. For four months starting from March 2017 to June 

2017. The research method  is survey with correlational approach, the population are 

students of class XI SMK Negeri 40 Jakarta. Used simple random technique sampling 

of 114 students. Meanwhile, the analysis technique of this research using simple 

linear regression. The hypothesis of this study shows that: (1) There is a positive and 

significant correlation between self concept on academic achievement, this 

hypothesis is proved by thitung (8,574)> ttable (1.66). (2) There is a positive and 

significant correlation between achievement motivation on academic achievement, 

this hypothesis is proved by thitung (8,679)> ttable (1.66). The simple regression 

equation obtained is Ŷ = 50,22 + 0.44 X (X1) and Ŷ = 50,69 + 0.43 X (X2). The 

correlation between self concept on academic achievement is obtained from the 

correlation coefficient is 0.629. So the ability of the self concept variable to explain 

academic achievement from the determination coefficient is 39.63% in partial. The 

correlation between achievement motivation and academic achievement is obtained 

from the correlation coefficient is 0.634. So the ability of Achievement motivation 

variable to explain academic achievement from the determination coefficient is 

40.21%  in partial, while another influenced by other factors outside of this research. 

Keyword : Academic Achievement, Self Concept, Achievement Motivation  

 

  



 
 

iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

 

    

 

  



 
 

iv 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Dan apabila kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan dapat 

menghitungnya” -  

(Q.S. Ibrahim:34) 

 

Don’t be afraid to move, because the distance of 1000 miles starts by a single step–  

(NN) 

 

Do Your Best and Pray! – 

(NN) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

      Kehidupan pada era globalisasi menuntut kualitas sumber daya manusia yang 

handal agar dapat bertahan dalam kehidupan yang penuh dengan persaingan. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia 

yang handal tersebut adalah melalui dunia pendidikan. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan 

bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan akan dicapai suatu bangsa, apabila ada usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan adalah usaha sadar 

untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM). 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan dari cita-cita bangsa yang 

tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

yaitu salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Karena itu perubahan 

dan perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya diperhatikan. 

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus 

menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan. Penyempurnaan 

atau perbaikan pendidikan menengah kejuruan untuk mengantisipasi kebutuhan 

dan tantangan masa depan perlu terus menerus dilakukan, diselaraskan 
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dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha atau dunia industri, 

perkembangan dunia kerja, serta ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan 

tujuan pembangunan nasional. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang 

memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat penting dalam menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu tujuan pendidikan formal di 

sekolah adalah meningkatkan prestasi belajar.  

Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya. Keunggulan 

prestasi belajar selalu menjadi penilaian utama masyarakat terhadap suatu sekolah 

atau lembaga pendidikan. Hal ini tidak terlepas dari keberhasilan pelaksanaan 

proses belajar mengajar. 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang paling 

fundamental. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

antara lain bergantung bagaimana proses belajar yang dialami siswa sebagai anak 

didik. Prestasi belajar mencerminkan sampai sejauh mana siswa menangkap dan 

memahami materi pembelajaran. Prestasi Belajar merupakan hasil yang diperoleh 

siswa setelah mempelajari suatu mata pelajaran yang berupa penguasaan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes dimana 

hasilnya dalam bentuk angka atau simbol yang akan diterima pada waktu tertentu. 

Berdasarkan berita yang dimuat dalam portal berita di internet dituliskan 

bahwa “Pada tahun 2007 Indonesia berada pada peringkat 36 dari 49 negara. Skor 

perolehan siswa Indonesia menurun menjadi 405. Berdasarkan laporan dari 

Programme for International Student Assessment (PISA) prestasi siswa Indonesia 
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bahkan relatif lebih buruk. Pada tahun 2003 Indonesia berada pada peringkat 39 

dari 40 negara yang berpartisipasi dalam PISA. Pada tahun 2009 siswa Indonesia 

berada pada peringkat 61 dari 65 negara peserta dengan skor penilaian 371. Skor 

perolehan Indonesia ini jauh dibawah rata-rata skor Internasional yaitu 496.”
1
 

Hal tersebut membuktikan bahwa prestasi belajar siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah diantara beberapa Negara di dunia oleh karena itu hal ini 

termasuk masalah serius karena menyangkut dengan pendidikan yang ada di 

Indonesia yang menjadi dasar yang paling kuat dalam pembangunan bangsa. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti selama melakukan Praktik 

Kuliah Mengajar (PKM) di SMK Negeri 40 Jakarta, diperoleh informasi bahwa 

prestasi belajar siswa di SMK Negeri 40 Jakarta rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

Rapor Bayangan Tengah Semester siswa kelas XI yang menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata kelas XI rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel I.1 berikut: 

Tabel I.1 

Rapor Bayangan Tengah Semester 

SMK Negeri 40 Jakarta 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai 

XI Administrasi Perkantoran 36 siswa 70.32 

XI Akuntansi 1 36 siswa 70.33 

XI Akuntansi 2 36 siswa 69.53 

XI Multimedia 32 siswa 70.51 

XI Pemasaran 29 siswa 77.38 

                                                 
1 IKa Silfiana, Memacu Kreativitas Anak (https://hariansemarang.com/berita/2017/03/02/memacu-kreativitas-

anak/) (diakses pada 5 Januari 2017) 

https://hariansemarang.com/berita/2017/03/02/memacu-kreativitas-anak/
https://hariansemarang.com/berita/2017/03/02/memacu-kreativitas-anak/
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Dasar untuk mengukur optimal tidaknya prestasi belajar siswa, yaitu pada 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran. Tinggi rendahnya 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan dan 

saling mempengaruhi antara yang satu dengan yang lainnya. Cukup banyak dan 

beragamnya faktor-faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam 

memperoleh prestasi belajarnya.  

Faktor pertama yang mempengaruhi prestasi belajar adalah konsep diri. 

Konsep diri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pencapaian prestasi 

belajar yang bersifat internal. Konsep diri yang kuat mulai terbentuk sejak lahir. 

Konsep diri yang dimaksud adalah cara siswa memandang dirinya, serta 

kemampuan yang dimilikinya. Siswa yang berprestasi tinggi mempunyai konsep 

diri yang lebih positif, sebaliknya siswa yang tergolong berprestasi rendah 

mempunyai konsep diri yang negatif. Konsep diri yang negatif pada siswa dapat 

menimbulkan perasaan sensitif terhadap kritikan, sehingga tidak bisa menerima 

kritik dari orang lain sebagai upaya refleksi diri. Biasanya siswa yang mempunyai 

konsep diri negatif tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 

Berdasarkan survey awal  yang peneliti lakukan melalui wawancara pada 

beberapa siswa SMK Negeri 40 Jakarta, diperoleh informasi bahwa siswa 

memiliki konsep diri negatif karena tidak memahami kemampuan diri sendiri dan 

tidak bisa menerima kritikan, sehingga siswa tidak memiliki konsep diri yang 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki konsep diri yang negatif. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor yang 

juga timbul dari dalam diri siswa salah satunya, yaitu motivasi berprestasi. 
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Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan individu dalam meraih atau 

mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga terdapat kepuasan pada dirinya. 

Dorongan yang besar sangat berpengaruh bagi prestasi siswa, dimana dapat 

menjadi penggerak dan pendorong bagi siswa untuk mencapai prestasi yang baik 

disekolah. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menunjukkan nilai yang 

baik dalam prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah. Namun, tidak semua siswa mempunyai motivasi 

berprestasi yang tinggi. Masih banyak siswa yang mempunyai kesulitan belajar 

antara lain, bolos sekolah, menumpuk tugas,  program keahlian yang didapat 

bukan yang diminati, keinginan bermain masih sangat tinggi dan mempunyai 

prinsip asal lulus saja.  

Berdasarkan survey awal  yang peneliti lakukan melalui wawancara pada 

beberapa siswa kelas XI SMK Negeri 40 Jakarta, diperoleh informasi bahwa 

motivasi berprestasi siswa kelas XI rendah. Antara lain, tidak suka dengan tugas 

yang sulit, selalu berpikir takut akan gagal, lama dalam menerima respon. Hal ini 

menunjukan bahwa motivasi berprestasi siswa masih rendah. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah minat belajar. 

Minat belajar juga sebagai salah satu faktor internal mempunyai peranan dalam 

menunjang prestasi belajar siswa. Siswa yang tidak berminat terhadap bahan 

pelajaran akan menunjukkan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak 

bergairah mengikuti proses belajar mengajar. Minat siswa terhadap pelajaran 

merupakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 
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berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, 

berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya 

tergerak untuk mau belajar, tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak ada 

pendorongnya. 

Faktor keempat yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah sarana dan 

prasarana belajar. Sarana dan prasana belajar merupakan semua keperluan yang 

menunjang kegiatan belajar seperti alat dan media pembelajaran. Dalam hal ini 

media pembelajaran yang di maksud adalah media-media yang digunakan pada 

saat kegiatan belajar, seperti komputer, Liquid Crystal Display (LCD) proyektor, 

speaker, alat-alat praktikum dan lain-lain. Sarana dan prasarana belajar yang 

memadai dapat mendukung jalannya kegiatan belajar mengajar karena dapat 

membuat siswa lebih mudah memahami, serta mempraktikkan. 

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan melalui observasi di kelas 

SMK Negeri 40 Jakarta, ditemukan beberapa sarana prasarana yang kurang 

memadai. Hal ini dilihat dari media pembelajaran dikelas yang sebagian tidak 

berfungsi dengan baik. Akibatnya siswa tidak memahami materi yang 

disampaikan dan mendapatkan prestsi belajar yang rendah. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar di SMK Negeri 40 Jakarta, yaitu konsep diri yang 

negatif, rendahnya motivasi berprestasi, rendahnya minat belajar, dan kurangnya 

sarana dan prasarana yang memadai. Berdasarkan masalah-masalah yang telah 

dipaparkan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

masalah prestasi belajar di SMK Negeri 40 Jakarta.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi hal-hal 

yang berkaitan dengan rendahnya prestasi belajar yaitu, sebagai berikut: 

1. Konsep diri yang negatif. 

2. Rendahnya motivasi berprestasi. 

3. Rendahnya minat belajar. 

4. Kurangnya sarana dan prasarana belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang kompleks. Karena keterbatasan yang 

dimiliki peneliti dari segi dana, tenaga dan waktu, maka peneliti membatasi 

masalah yang diteliti hanya pada “Hubungan antara Konsep Diri dan Motivasi 

Berprestasi dengan Prestasi Belajar pada Siswa di SMK Negeri 40 Jakarta”.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka perumusan masalah dalam 

penelitian di SMK Negeri 40 Jakarta adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar siswa 

di SMK Negeri 40 Jakarta ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi 

belajar siswa di SMK Negeri 40 Jakarta ? 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

A. Secara Teoretis 

Berguna untuk menambah wawasan pengetahuan dan kemampuan berpikir 

khususnya dalam dunia pendidikan yang berkaitan dengan motivasi 

berprestasi siswa. 

B. Secara Praktis  

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas dan memperdalam 

pengetahuan dan wawasan terutama dalam bidang pendidikan, yang 

kemungkinan setelah lulus berkeinginan menjadi seorang pendidik. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sekolah untuk 

lebih membimbing dan mengarahkan siswa agar lebih terpacu 

semangat motivasi dalam berprestasi, serta meningkatkan pengetahuan 

dan mengembangkan kualitas pendidikan yang lebih baik. 

3) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk menumbuh 

kembangkan semangat belajar siswa serta memberikan gambaran, 

wawasan, dan juga menambahkan pengalaman dalam kegiatan 

pembelajaran terutama untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Prestasi Belajar 

Kegiatan belajar yang dilakukan siswa salah satunya adalah di 

sekolah. Di sekolah siswa melakukan kegiatan belajar yang diberikan oleh 

guru, dalam pembelajaran biasanya akan dievaluasi melalui nilai-nilai 

yang menunjang prestasi belajar siswa. Prestasi belajar dijadikan sebagai 

hasil dari siswa selama mengikuti pembelajaran di sekolah.  

Seperti yang dikatakan oleh Good bahwa: “Academic Achievement 

is the knowledge attained skilss developed in the school subjects usually 

designed by test scores or mark assigned by teacher”
2
. (Artinya, prestasi 

belajar adalah pencapaian pengetahuan dan keterampilan yang 

dikembangkan dalam mata pelajaran di sekolah dan biasanya dibuat dalam 

nilai atau tanda dari guru). Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil dari usaha-usaha siswa selama melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan guru dengan di evaluasi melalui nilai-nilai yang didapat 

siswa. 

                                                 
2 Shazia Sirat Zargar dan Mohammad Yusuf Ganai, Self-Concept, Learning Styles, Study Habits 

and Academic Achievement of Adolescents in Kashmir (Hamburg: Anchor Academic Publishing, 

2014), hlm. 34 
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Menurut Abu Ahmadi menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah 

hasil yang dicapai dalam suatu usaha (belajar) untuk mengadakan 

perubahan atau mencapai tujuan”
3
. 

Kemudian, Ngalim Purwanto menyatakan bahwa: “Prestasi belajar 

adalah hasil-hasil belajar yang telah diberikan guru kepada murid-murid 

atau dosen kepada mahasiswa dalam jangka tertentu”
4
.  

Dari penjelasan kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil akhir dari usaha-usaha siswa dalam mencapai 

tujuan (nilai yang baik) yang diberikan guru. 

Menurut Lanawati yang dikutip oleh Sarlito Wirawan dalam 

bukunya yang berjudul Akselarasi, menyatakan bahwa: “Prestasi belajar 

adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses belajar dan hasil belajar 

siswa sesuai dengan tujuan instruksionalnya yang menyangkut isi 

pelajaran dan perilaku yang diharapkan dari siswa”
5
. 

Menurut WS Winkel menyatakan bahwa “Prestasi belajar  

merupakan  hasil belajar  yang  ditampakkan  oleh  siswa berdasarkan  

kemampuan  internal yang diperoleh sesuai dengan tujuan instruksional”
6
. 

Dari dua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil dari seluruh proses yang telah ditempuh oleh siswa 

selama di sekolah yang diterima dalam waktu tertentu. 

                                                 
3 Sri Habsi, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 75 
4 Ibid.,hlm. 75 
5
 Sarlito Wirawan, Akselerasi (Jakarta: Grasindo, 2009), hlm. 168 

6 Ibid., hlm. 170 
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Prestasi belajar di sini merupakan hasil dari pengukuran serta 

penilaian usaha belajar. Dalam setiap perbuatan manusia untuk mencpai 

tujuan, selalu diikuti oleh pengukuran dan penilaian demikian halnya 

didalam proses belajar. Dengan mengetahui prestasi belajar anak, kita 

dapat mengetahui kedudukan anak didalam kelas, apakah anak termasuk 

golongan anak pandai, sedang atau kurang. 

Bloom mengatakan bahwa “Prestasi akademik atau prestasi belajar 

adalah proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan perubahan 

dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis, 

dan evaluasi”
7
.  

Prestasi belajar erat kaitannya dengan evaluasi pendidikan. 

Evaluasi pendidikan adalah proses untuk menentukan sejauh mana tujuan 

pendidikan sudah tercapai. Salah satu bentuk evaluasi pendidikan adalah 

pelaksanaan tes formatif. 

Suharsimi Arikunto memaparkan bahwa “Tes formatif dapat 

disamakan dengan ulangan harian yang dilakukan setiap selesai subpokok 

bahasan (kriteria dasar) tertentu. Ditinjau dari alat evaluasinya tes formatif 

menggunakan tes prestasi yang tersusun secara baik”
8
. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dirumuskan bahwa prestasi 

belajar biasanya dilihat dari tes formatif yang diberikan sekolah dan di 

nilai menggunakan poin, angka, huruf, maupun symbol dan pada tiap-tiap 

                                                 
7 Sarlito Wirawan, op. cit., hlm. 68 
8 Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm.275 
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periode tertentu, misalnya tiap pertengahan semester atau semester dan 

hasil prestasi belajar anak dinyatakan dalam buku raport. 

Benjamin Bloom membagi prestasi belajar menjadi 3 ranah, yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

1. Ranah kognitif (pengetahuan) : perilaku yang merupakan proses 

berfikir, misalnya membedakan fungsi meja dan kursi, 

menjabarkan perilaku umum menjadi perilaku khusus, dan lain-

lain. Beberapa kemampuan kognitif dapat disebutkan antara lain 

(1) pengetahuan, tentang suatu materi yang telah dipelajari, (2) 

pemahaman, memahami makna materi, (3) aplikasi atau penerapan 

penggunaan materi atau aturan teoritis yang prinsip, (4) analisa, 

sebuah proses analisis teoritis dengan menggunakan kemampuan 

akal, (5) sintesa, kemampuan memadukan konsep, sehingga 

menemukan konsep baru, (6) evaluasi, kemampuan melakukan 

evaluasi atas penguasaan materi pengetahuan. 

2. Ranah afektif (sikap) : perilaku yang dimunculkan seeorang 

sebagai pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan atau 

keputusan untuk beraksi di dalam lingkungan tertentu, misalnya 

menganggukan kepala sebagai tanda setuju. Ranah afektif meliputi 

tujuan belajar yang berkenaan dengan minat, sikap dan nilai serta 

pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri. 
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3. Ranah psikomotor (keterampilan) : perilaku yang dimunculkan 

oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Ranah ini berbentuk gerakan 

tubuh, antara lain seperti berlari, melompat, berputar dan lain-lain.
9
 

Ketiga ranah tersebut di atas dijadikan objek dalam mengukur 

tingkat prestasi belajar, akan tetapi diantara ketiga ranah tersebut ranah 

kognitif merupakan ranah yang sering digunakan oleh sekolah melalui 

bentuk nilai dari hasil belajar.  

Dari semua penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang dicapai dari seluruh usaha yang dilakukan oleh 

siswa dengan ditandai dengan nilai-nilai yang diterima pada waktu 

pembagian raport.  

Prestasi belajar siswa dibuktikan dengan melakukan beberapa tes 

sesuai dengan mata pelajaran sebagai tahap evaluasi selama siswa 

melakukan kegiatan belajar di sekolah. Indikator dari prestasi belajar yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

2. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan bagian yang penting dari kepribadian 

seseorang, yaitu sebagai penentu bagaimana seseorang bersikap dan 

bertingkah laku. Dengan kata lain jika kita memandang diri kita tidak 

mampu, tidak berdaya dan hal-hal negatif  lainnya, ini akan mempengaruhi 

kita dalam berusaha.  Konsep diri yang memiliki oleh seseorang di pakai 

                                                 
9
 Yasin Yusuf dan Umi Aulia, Sirkuit Pintar (Jakarta: Visi Media Pustaka, 2011), h.h. 7-8 
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untuk mengavaluasi persepsi terhadap diri sendiri., dan membantu orang 

bersangkutan dalam melaksanakan interaksi sosial. 

Pembentukan konsep diri dimulai sejak anak masih kecil (balita) 

dimana anak belajar dari lingkungannya. Konsep diri merupakan fondasi 

yang sangat penting untuk keberhasilan. Keberhasilan pada tahap ini 

adalah keberhasilan siswa di sekolah dengan mencapai prestasi belajar 

yang baik. Karena dengan konsep diri seseorang dapat memahami 

gambaran dirinya sendiri sehingga bisa mengoptimalkan usaha yang 

dilakukan dengan mengetahui kemampuannya sendiri.  

Elizabeth B Hurlock mengemukakan bahwa “Konsep diri adalah 

gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya. Konsep diri merupakan 

gabungan dari keyakinan yang dimiliki orang tentang diri mereka sendiri-

karakteristik fisik, psikologis, sosial dan emosional, aspirasi dan 

prestasi”
10

.  

Hendriati Agustiani mengatakan bahwa “Konsep diri adalah 

gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan 

lingkungan”
11

. 

Menurut William H. Fitts mengemukakan bahwa “konsep diri 

merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena konsep diri 

seseorang merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam 

berinteraksi dengan lingkungan”
12

. 

                                                 
10 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 58 
11 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hlm. 138 
12 Ibid. 
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Dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

adalah gambaran diri seseorang yang terbentuk dari pengalaman dalam 

berinteraksi dengan lingkungan.  

Menurut Burns, “Konsep diri adalah hubungan antara sikap dan 

keyakinan tentang diri kita sendiri”
13

. Sedangkan Pemily  mengatakan 

bahwa “Konsep diri sebagai sistem yang dinamis dan kompleks dari 

keyakinan yang dimiliki seseorang tentang dirinya, termasuk sikap, 

perasaan, persepsi, nilai-nilai dan tingkah laku yang unik dari individu 

tersebut”
14

. Sementara itu Cawagas menjelaskan bahwa “Konsep diri 

mencakup seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik 

pribadinya, motivasinya, kelemahannya, kelebihannya atau kecakapannya, 

kegagalannya dan sebagainya”
15

. 

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

adalah seluruh pandangan individu terhadap dirinya sendiri mengenai apa 

yang ada di dalam dirinya, seperti karakteristik, kelebihan serta kelemahan 

dirinya sendiri. 

Slameto mengemukakan bahwa “Konsep diri adalah persepsi 

keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri”
16

. 

Seifert dan Hoffnung mendefinisikan “Konsep diri sebagai suatu 

pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri”
17

. Santrock 

                                                 
13

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.164 
14 Ibid. 
15 Ibid. 
16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

hlm.182 
17 Desmita, op. cit., hlm.163 
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mengatakan “Konsep diri mengacu pada evaluasi bidang tertentu dari diri 

sendiri”
18

. Kemudian Atwater menyebutkan bahwa “Konsep diri adalah 

keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, 

perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya”
19

. 

Dari keempat pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep 

diri adalah pemahaman keseluruhan tentang diri sendiri yang dapat 

mengevaluasi apa yang ada dalam diri sendiri. 

Menurut Anant Pai yang dikutip dari buku Djaali Psikologi 

Pendidikan, “Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya 

sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang 

perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya 

tersebut berpengaruh terhadap orang lain”
20

. 

Kemudian menurut Djaali bahwa “Konsep diri adalah bayangan 

seseorang tentang keadaan dirinya sendiri sebagaimana yang diharapkan 

atau yang disukai oleh individu bersangkutan”
21

. 

Dari kedua uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

adalah gambaran mengenai dirinya sendiri tentang perilakunya sesuai 

harapan yang diinginkan dan dapat berpengaruh terhadap orang lain. 

Lalu Desmita menyimpulkan bahwa “Konsep diri adalah gagasan 

tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri”
22

. 

                                                 
18 Desmita, op. cit., hlm.163 
19 Ibid.,  
20 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 129 
21 Ibid., hlm. 130 
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Dari keempat pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri adalah persepsi seseorang menganai dirinya sendiri yang 

mencakup keyakinan, hingga penilaian orang lain terhadap dirinya sendiri.  

James F Calhoun mengatakan bahwa “Konsep diri adalah 

gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari pengetahuan tentang diri 

sendiri, pengharapan diri dan penilaian terhadap diri sendiri”
23

. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah 

gambaran diri seseorang mengenai keadaan mental dirinya sendiri yang 

mencakup pengetahuan, pengharapan, serta penilaian terhadap dirinya. 

Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri 

sebagai pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana 

kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita 

harapkan.  

Lebih lanjut Desmita menjelaskan bahwa: 

Semakin baik atau positif konsep diri seseorang maka akan 

semakin mudah ia mencapai keberhasilan. Sebab, dengan kosnep 

diri yang baik/positif, seseorang akan bersikap optimis, berani 

mencoba hal-hal baru, berani sukses dan berani pula gagal, penuh 

percaya diri, antusias, merasa diri berharga, berani menetapkan 

tujuan hidup, serta bersikap dan berpikir secara positif.
24  

Dimensi-dimensi konsep diri mendapat pendapat berbeda dari 

beberapa para ahli psikologi. Namun, secara umum sejumlah ahli 

menyebutkan 3 dimensi konsep diri, meskipun dengan menggunakan 

istilah yang berbeda-beda.  

                                                                                                                                      
22 Desmita, op. cit., hlm.164 
23

 Clara Pudjijogyanti, Konsep Diri dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Arcan, 

2006), hlm. 45 
24 Ibid., hlm. 164 
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Calhoun dan Acocella menyebutkan bahwa “Konsep diri terbagi 

atas tiga dimensi utama yaitu dimensi pengetahuan, dimensi pengharapan, 

dan dimensi penilaian”
25

. 

Paul J Centi menyebutkan “Ketiga dimensi konsep diri dengan 

istilah: dimensi gambaran diri (self-image), dimensi penilaian diri (self-

evaluation), dimensi cita-cita diri (self-ideal)”
26

. 

Desmita juga mengungkapkan lebih lanjut tentang dimensi konsep 

diri sebagai berikut: 

1. Pengetahuan. Dimensi pertama dari konsep diri adalah apa 

yang kita ketahui tentang diri sendiri atau penjelasan dari 

“siapa saya” yang akan memberi gambaran tentang diri saya. 

2. Harapan. Dimensi kedua dari konsep diri adalah harapan atau 

diri yang dicita-citakan dimasa depan. Pengharapan ini 

merupakan diri ideal (self-ideal) atau diri yang dicita-citakan. 

3. Penilaian. Dimensi ketiga konsep diri adalah penilaian kita 

terhadap diri kita sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan 

pandangan kita tentang harga atau kewajaran kita sebagai 

pribadi.
27

 

 

Menurut Widjajanti dalam konsep diri terdapat beberapa aspek 

meliputi: 

1. Aspek fisik, meliputi penilaian individu terhadap segala sesuatu 

yang dimilikinya, seperti tubuh, pakaian, benda miliknya dan 

lain sebagainya. 

2. Aspek psikis, meliputi pikiran, perasaan dan sikap yang 

dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. 

3. Aspek sosial, meliputi peranan sosial yang dimainkan individu 

atau kemampuan dalam berhubunagn dengan dunia luar dan 

penilaian individu terhadap peran tersebut.  

4. Aspek moral, meliputi nilai dan prinsip yang memberi arti serta 

arah bagi kehidupan seseorang.
28

 

                                                 
25 Desmita, op. cit., hlm.166 
26 Ibid. 
27 Ibid., hlm. 166-168 
28 Muhamad Anas, Psycology Menuju Aplikasi Pendidikan (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 2007), 

hlm. 68-69 
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Dari semua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

adalah gambaran tentang dirinya sendiri yang dapat berubah seiring 

dengan pengalaman yang didapat orang tersebut.  

Dengan indikator sebagai berikut adalah keyakinan, pandangan dan 

penilaian diri sendiri.  

3. Motivasi Berprestasi  

Sepanjang kehidupan manusia, mulai dari anak-anak hingga 

dewasa setiap orang memiliki cita-cita. Setiap orang memiliki cita-cita 

yang berbeda, antara satu individu dengan individu lainnya belum tentu 

mempunyai cita-cita yang sama. Individu yang mempunyai cita-cita 

biasanya berusaha mendapatkannya agar berhasil mencapai cita-cita yang 

diinginkannya. Salah satu faktor yang berperan dapat mewujudkan cita-

cita adalah motif berprestasi atau motivasi berprestasi. 

Seseorang yang mempunyai keinginan yang tinggi terhadap 

sesuatu biasanya juga mempunyai motivasi atau dorongan yang tinggi 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Termasuk dalam hal berpestasi, 

setiap orang mempunyai kebutuhan akan prestasi. Kebutuhan akan prestasi 

manusia yang tidak terpuaskan akan termotivasi untuk melakukan kegiatan 

yang memuaskan kebutuhannya. 

Seperti yang diungkapkan oleh McClelland bahwa “Semua orang 

dalam kehidupan sehari-hari mempunyai tiga kebutuhan yang menorong 
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perilaku manusia yaitu: 1) kebutuhan untuk berprestasi, 2) kebutuhan 

untuk berafiliasi, dan 3) kebutuhan kekuasaan”
29

. 

Dalam kaitannya dengan prestasi belajar siswa, maka dari ketiga 

motivasi tersebut yang terbaik untuk mencapai prestasi belajar yaitu 

motivasi berprestasi.  

Menurut Djaali, “Motivasi berpestasi adalah kondisi fisiologis dan 

psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat didalam diri siswa 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 

suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin)”
30

. 

McClelland dalam The Encyclopedia Dictionary of Psychology 

yang disusun oleh Hare dan Lamb, mengungkapkan bahwa “Motivasi 

berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian 

beberapa standar kepandaian atau standar keahlian”
31

. 

Sementara itu, Heckhausen mengemukakan bahwa motivasi 

berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa 

yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau 

memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua 

aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan
32

. 

 

Standar keunggulan tersebut menurut Heckhausen “Terbagi atas 

tiga komponen, yaitu standar keunggulan tugas, standar keunggulan diri, 

dan standar keunggulan siswa lain”
33

. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  motivasi 

berprestasi adalah dorongan yang timbul dari diri siswa untuk berusaha 

                                                 
29 Miftah, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2009), hlm. 236 
30 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 103 
31 Ibid.,  
32 Ibid.,  
33 Ibid.,  
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mendapatkan tujuan yang diinginkan dengan menggunakan standar 

keunggulan tertentu. 

Selannjutnya Davis menyatakan, “Motivasi berprestasi adalah 

dorongan untuk mengatasi rintangan dan mencapai keberhasilan, sehingga 

menyebabkan individu belajar lebih baik lagi”
34

. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi adalah dorongan yang menyebabkan seseorang belajar menjadi 

lebih baik dalam mencapai keberhasilan. 

McClelland  menggunakan istilah need for achievement untuk 

motivasi berprestasi, yaitu “Sebagai dorongan untuk melebihi, mencapai 

standar-standar, berusaha keras untuk berhasil”
35

. Standar keunggulan ini 

dapat berupa prestasi sendiri sebelumnya atau dapat pula prestasi orang 

lain. 

Hal senada juga diungkapkan oleh Djaali bahwa “Motivasi 

berprestasi dapat diartikan dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar 

keunggulan”
36

.  

Dari kedua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berprestasi bukan hanya dorongan untuk berbuat, tetapi mengacu kepada 

suatu ukuran keberhasilan berdasarkan penilaian terhadap tugas yang 

dikerjakan seseorang. Jadi, motivasi berprestasi adalah dorongan yang 

dilakukan seseorang untuk mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, 

                                                 
34 Sahlan Asnawi, Teori Motivasi Dalam Pendekatan Industri dan Organisasi (Jakarta: Studia 

Press, 2007), hlm. 86 
35 Robbins, Stephen P, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 230 
36 Djaali, Op. cit., hlm.107 
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mengatasi rintangan-rintangan, yang bertujuan untuk melebihi, mencapai 

standar-standar dan berusaha keras untuk berhasil. 

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi 

menunjukkan tingkah laku yang berbeda dengan orang yang bermotivasi 

berprestasi rendah.  

Menurut McClelland yang dikutip oleh Robbins, yang 

membedakan tingkat motivasi berprestasi tinggi dari seseorang dengan 

orang lain, yaitu: 

Mereka berjuang untuk memperoleh pencapaian pribadi daripada 

memperoleh penghargaan, melakukan sesuatu dengan lebih baik 

atau lebih efisien dibandingkan sebelumnya, menyukai tantangan 

menyelesaikan sebuah masalah, menerima tanggung jawab pribadi 

untuk keberhasilan atau kegagalan daripada menyerahkan hasil 

pada kesempatan atau tindakan individu lain, menerima umpan 

balik yang cepat tentang kinerja sehingga dapat dengan mudah 

menentukan apakah mereka berkembang atau tidak mereka lebih 

menyukai tugas-tugas dengan tingkat kesulitan menengah
37

. 

 

Menurut Johnson dan Schwitzgebel & Kalb seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik: 

Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab 

pribadi, memilih tujuan yang realitis tetapi menantang dari tujuan 

yang telalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya, mencari 

situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan balik dengan 

segera dan nyata, senang bekerja sendiri dan bersaing untuk 

mengungguli orang lain, mampu menanggungkan pemuasan 

keinginannya demi masa depan ynag lebih baik, tidak tergugah 

untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau keuntungan 

lainnya
38

. 

 

                                                 
37 Robbins, Op. cit, hlm. 230-231 
38 Djaali, Op. cit, hlm. 109-110 
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Selanjutnya, Edward Murray berpendapat bahwa karakteristik 

seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu: 

Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, melakukan seseuatu 

untuk mencapai kesuksesan, menyelesaikan tugas-tugas yang 

memerlukan usaha dan keterampilan, berkeinginan menjadi orang 

terkenal atau menguasai hasil yang memuaskan, mengerjakan 

sesuatu yang sangat berarti, melakukan sesuatu yang lebih baik 

daripada orang lian, menulis novel atau cerita yang bermutu
39

. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan seseorang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi adalah orang yang memiliki tanggung jawab 

pribadi atas kegiatan yang dilakukannya, lebih suka bekerja pada situasi 

dimana dirinya mendapatkan umpan balik sehingga dapat diketahui 

seberapa baik tugas yang telah dilakukannya, lebih suka bekerja pada 

tugas yang tingkat kesukarannya menengah dan realistis dalam pencapaian 

tujuannya, bersifat inovatif dimana dalam mengerjakan tugas dilakukan 

dengan cara yang berbeda dan efisien. 

Menurut Atkison dan Feather, “Ciri-ciri individu yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah adalah individu yang termotivasi oleh 

ketakutan akan kegagalan”
40

. Dalam mengerjakan tugas, siswa tidak 

berfokus pada keberhasilan yang akan didapat melainkan berfokus jika 

mendapat kegagalan. Sebagai hasilnya dalam mencari tugas, siswa 

cenderung untuk mengambil tugas yang mudah sehingga dirinya yakin 

akan terhindar dari kegagalan. 

Dalam kegiatan belajar di sekolah, motivasi berprestasi merupakan 

penggerak dalam diri siswa, sehingga siswa tersebut terdorong untuk 

                                                 
39 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 103 
40 Djaali, Op. cit, hlm. 106 
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melakukan berbagai kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkannya, dalam hal ini adalah untuk mencapai prestasi belajar 

yang memuaskan.  

Klausmeier menyatakan bahwa, “Perbedaan dalam intensitas 

motivasi berprestasi (need to achieve) ditunjukkan dalam berbagai 

tingakatan prestasi yang dicapai oleh berbagai individu”
41

. 

Melihat teori-teori dan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang ingin dicapai dengan harapan untuk berbuat lebih 

baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya. 

Motivasi berprestasi dapat diukur melalui indikator menyukai 

situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi, menyukai 

pekerjaan yang menantang, menerima umpan balik dengan segera dan 

senang bersaing untuk mengungguli orang lain. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Di dalam pembahasan ini peneliti akan menjabarkan beberapa hasil 

penelitian/ hasil dari jurnal terdahulu yang telah ada. Penelitian serupa 

pernah dilakukan oleh: 

1. Yuan Andinny, “Pengaruh Konsep Diri dan Berpikir Positif 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa” Jurnal Formatif 

3(2):126-135, ISSN: 2088-351X 

                                                 
41 Djaali, Op. cit, hlm. 110  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh konsep diri 

terhadap prestasi belajar, adanya pengaruh berpikir positif terhadap 

prestasi belajar serta adanya pengaruh konsep diri dan berpikir positif 

terhadap prestasi belajar matematika. Metode yang digunakan adalah 

metode survei. Populasi yang dijadikan target dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMK Citra Negara kelas XI, Depok. Sampel 

diambil dengan teknik simple random sampling, sebanyak 35 orang 

siswa. Instrumen penelitian terdiri dari 2 macam yaitu prestasi belajar 

matematika (nilai ulangan), konsep diri dan berpikir positif (berupa 

angket). Data dianalisis dengan teknik korelasi regresi ganda. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh konsep diri 

terhadap prestasi belajar matematika, terdapat pengaruh berpikir positif 

terhadap prestasi belajar matematika, serta terdapat pengaruh konsep 

diri dan berpikir positif secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 

matematika. 

2. Affum-Osei Emmanuel, “Achievement Motivation, Academic Self-

Concept and Academic Achievement Among High School Students” 

European Journal of Research and Reflection in Educational Sciences, 

ISSN 2056-5852 Vol. 2 No. 2, 2014 

Studi meneliti hubungan antara motivasi berprestasi, konsep diri dan 

prestasi belajar siswa SMA. Selain itu, penelitian ini memastikan 

tingkat pencapaian motivasi, konsep-diri dan prestasi belajar mereka. 

Total 120 siswa dipilih dari empat SMA berpartisipasi dalam 
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penelitian ini. The Inventory of School (ISM) dikembangkan oleh 

Mclnerney & Sinclair (1991) dan konsep-diri oleh Cambra & Silvester 

(2003) yang diberikan pada sampel untuk menilai motivasi dan 

konsep-diri masing-masing siswa. Product moment dan Co-efisien 

korelasi digunakan untuk menganalisa data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, mayoritas siswa SMA yang bermotivasi, 

memiliki konsep-diri yang tinggi dan dilakukan baik pada hasil ujian 

matematika. Studi juga menemukan korelasi yang signifikan antara 

konsep-diri dan prestasi belajar. Sekali lagi, ada hubungan yang positif 

antara motivasi berprestasi dan prestasi belajar. Studi menegaskan 

pentingnya motivasi prestasi dan konsep diri untuk prestasi belajar dan 

menyimpulkan dengan membuat wawasan saran dan rekomendasi 

kepada stakeholder pendidikan dalam membantu siswa untuk 

meningkatkan motivasi dan konsep diri mereka untuk memperbaiki 

prestasi akademik mereka. 

3. Sugiyanto, “Kontribusi Motivasi Berprestasi Terhadap Prestasi 

Akademik Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Semarang”  Paradigma, 

No. 08 Th. IV, Juli 2012, (ISSN 1907-297X) 

Penelitian ini diterapkan terhadap 197 siswa SMA Negeri 10 

Semarang Kelas XI. Untuk mengumpulkan data, peneliti 

menggunakan kuesioner dan dokumen siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pentingnya kontribusi motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar (aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor). 
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Pengumpulan data menggunakan korelasi produk moment dan analisis 

regresi. Hasil akhir dari analisis korelasi menunjukkan bahwa ada 

kontribusi positif motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar (0,7396 

kognitif, afektif 0,4225, psikomotorik 0,4096). Berdasarkan hasil 

penelitian ini, motivasi berprestasi berkontribusi terhadap prestasi 

belajar untuk penelitian berikutnya.  

4. Sukhvir Kaur, “Academic Achievement in Relation to Achievement 

Motivation of High School Students” International Journal of Science 

and Research (IJSR) ISSN (online): 2319-7064 

Tujuan penulisan ini adalah menganalisis hubungan prestasi belajar 

dan motivasi berprestasi siswa sekolah menengah Kabupaten Muktsar 

Punjab negara. Metode investigasi yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini sebagai itu menjelaskan sifat serta distribusi variabel, 

yang melibatkan perbandingan anak laki-laki dan perempuan kelas X 

siswa sekolah P.S.E.B. pada variabel prestasi belajar dan motivasi 

berprestasi. Studi menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah sampel 

di atas rata-rata dalam penelitian ini. 
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Table II. 1 

Matriks Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No. Judul Peneliti Variabel Konsep 

Diri 

Motivasi 

Berprestasi 

Prestasi 

Belajar 

1. Pengaruh 

Konsep Diri 

dan Berpikir 

Positif 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa (ISSN: 

2088-351X) 

Yuan 

Andinny 

Prestasi 

Belajar (Y), 

Konsep Diri 

(X1) dan 

Berpikir Positif 

(X2) 
√  √ 

2.  Achievement 

Motivation, 

Academic 

Self-Concept 

and 

Academic 

Achievement 

Among High 

School 

Students 

(ISSN 2056-

5852 Vol. 2 

No. 2, 2014) 

I Putu 

Bamban

g 

Juliarta, 

Natajaya

, Arya 

Sunu 

Prestasi 

Belajar (Y), 

Motivasi 

Berprestasi 

(X1), dan 

Konsep Diri 

(X2) 
√ √ √ 
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3. Kontribusi 

Motivasi 

Berprestasi 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

Siswa Kelas 

XI SMA 

Negeri 10 

Semarang. 

Paradigma, 

No. 08 Th. 

IV, Juli 

2012, (ISSN 

1907-297X) 

Sugiyant

o 

Motivasi 

Berprestasi 

(X), Prestasi 

Belajar (Y) 

 √ √ 

4. Academic 

Achievement 

in Relation to 

Achievement 

Motivation of 

High School 

Students. 

International 

Journal of 

Science and 

Research 

(IJSR)( ISSN 

(online): 

2319-7064) 

Sukhvir 

Kaur 

Prestasi 

Belajar (X) dan 

Motivasi 

Berprestasi (Y) 

 √ √ 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian atau jurnal 

terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan, yang akan dipaparkan 

dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel II. 2 

Persamaan dan Perbandingan Penelitian 

 Penelitian Terdahulu 

(Jurnal) 

Yang Digunakan Peneliti 

Jurnal 1 

Judul Pengaruh Konsep Diri dan 

Berpikir Positif Terhadap 

Prestasi Belajar 

Matematika Siswa (ISSN: 

2088-351X) 

Hubungan antara Konsep 

Diri dan Motivasi 

Berprestasi dengan Prestasi 

Belajar pada Siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh konsep diri dan 

berpikir positif secara 

simultan maupun parsial 

terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran 

matematika  siswa kelas 

XI SMK Citra Negara, 

Depok tahun ajaran 

2013/2014 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara konsep 

diri dengan prestasi 

belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi berprestasi 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 

 

Populasi Seluruh siswa kelas XI 

SMK Citra Negara, 

Depok tahun ajaran 

2013/2014 yang 

Seluruh siswa kelas XI 

SMK Negeri 40 Jakarta 

sebanyak 169 siswa. 



31 
 

 
 

berjumlah 175 siswa. 

Sampel 35 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Metode Survey dengan 

Teknik Analisis Korelasi 

Ganda 

Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 2 

Judul Achievement Motivation, 

Academic Self-Concept 

and Academic 

Achievement Among High 

School Students (ISSN 

2056-5852 Vol. 2 No. 2, 

2014) 

Hubungan antara Konsep 

Diri dan Motivasi 

Berprestasi dengan Prestasi 

Belajar pada Siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan 1. Untuk mengetahui 

profil konsep diri 

siswa dan tingkat 

motivasi berprestasi 

siswa 

2. Untuk mengetahui 

hubungan antara 

motivasi berprestasi, 

konsep diri dengan 

prestasi belajar siswa. 

 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

konsep diri dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi berprestasi 

dengan prestasi 

belajar pada siswa 

SMK Negeri 40 di 
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Jakarta. 

 

Populasi siswa kelas X, XI, XII 

dari empat sekolah di 

Ghana  

Seluruh siswa kelas XI 

SMK Negeri 40 Jakarta 

sebanyak 169 siswa. 

Sampel 120 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

The Pearson Product 

Moment Correlation 

Coefficient 

Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 3 

Judul Kontribusi Motivasi 

Berprestasi Terhadap 

Prestasi Akademik Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 10 

Semarang. Paradigma, 

No. 08 Th. IV, Juli 2012, 

(ISSN 1907-297X) 

Hubungan antara Konsep 

Diri dan Motivasi 

Berprestasi dengan Prestasi 

Belajar pada Siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pentingnya kontribusi 

motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

konsep diri dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 
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2. Hubungan antara 

motivasi berprestasi 

dengan prestasi 

belajar pada siswa 

SMK Negeri 40 di 

Jakarta. 

Populasi Siswa kelas XI SMAN 10 

Semarang 

Seluruh siswa kelas XI 

SMK Negeri 40 Jakarta 

sebanyak 169 siswa. 

Sampel 197 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Pendekatan kuantitatif 

dengan desain ex post 

facto 

Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 4 

Judul Academic Achievement in 

Relation to Achievement 

Motivation of High School 

Students. International 

Journal of Science and 

Research (IJSR)( ISSN 

(online): 2319-7064) 

Hubungan antara Konsep 

Diri dan Motivasi 

Berprestasi dengan Prestasi 

Belajar pada Siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan Untuk menganalisis 

hubungan prestasi belajar 

dan motivasi berprestasi 

siswa  

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 
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konsep diri dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi berprestasi 

dengan prestasi 

belajar pada siswa 

SMK Negeri 40 di 

Jakarta. 

Populasi Siswa kelas X of P.S.E.B 

schools
 

Seluruh siswa kelas XI 

SMK Negeri 40 Jakarta 

sebanyak 169 siswa. 

Sampel 200 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Incidental and purposive 

in nature 

Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Product Moment 

Correlation Coefficient 

Regresi Linier Sederhana 

 

C. Kerangka Teoritik 

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya 

dalam proses belajar. Hasil selama proses belajar dapat dilihat dari prestasi 

belajarnya. Prestasi belajar biasanya dijadikan sebagai tolak ukur siswa 

selama proses belajar di sekolah. Prestasi belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti konsep diri dan motivasi berprestasi. 
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Nylor dalam penelitiannya membuktikan bahwa: 

Hubungan positif yang kuat antara konsep diri dengan prestasi belajar 

disekolah. Siswa yang memiliki konsep diri positif, memperlihatkan 

prestasi yang baik di sekolah, atau siswa yang berprestasi tinggi di 

sekolah memiliki penilaian diri yang tinggi, serta menunjukkan 

hubungan antarpribadi yang positif pula
42

.  

Selain itu, Fink juga melakukan penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara konsep diri dan prestasi belajar, yang hasil penelitiannya 

adalah:  

Terdapat perbedaan konsep diri antara siswa yang tergolong over 

achiever dan under achiever. Siswa yang tergolong over achiever 

menunjukkan konsep diri yang lebih positif, dan hubungan yang erat 

antara konsep diri dan prestasi belajar terlihat jelas pada siswa laki-

laki.
43

 

 

Lebih lanjut lagi Desmita menjelaskan bahwa “Konsep diri dan 

prestasi belajar siswa di sekolah mempunyai hubungan yang erat. Siswa 

yang berprestasi tinggi cenderung memiliki konsep diri yang berbeda 

dengan siswa yang berprestasi rendah”
44

 

Dari penjelasan dan penguatan teori-teori di atas, dapat disimpulkan 

bahwa konsep diri sebagai salah satu yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa di sekolah serta memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

Selain konsep diri, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi siswa sebagai penggerak 

dan pendorong siswa dalam menentukan target yang akan dicapai, dalam 

hal ini target yang dimaksud adalah prestasi belajar di sekolah. 

                                                 
42 Desmita, Op. Cit, hlm. 171 
43 Ibid. 
44 Ibid. 
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Slameto menyatakan “Tinggi rendahnya prestasi belajar banyak 

ditentukan oleh tinggi rendahnya motivasi berprestasi”
45

. Hasil ini berarti 

motivasi berprestasi sangat penting dalam keberhasilan belajar, dengan 

adanya motivasi berprestasi bisa diharapkan prestasi belajar siswa akan 

baik. 

Klausmeier menyatakan bahwa “perbedaan dalam intensitas motivasi 

berprestasi (need to achieve) ditunjukkan dalam berbagai tingkatan 

prestasi yang dicapai oleh berbagai individu”
46

. 

Djaali mengungkapkan lebih lanjut mengenai siswa yang motivasi 

berprestasinya tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis yang tinggi 

apabila: 

1. Rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada keinginannya 

untuk berhasil 

2. Tugas-tugas di dalam kelas cukup memberi tantangan, tidak 

terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sukar, sehingga memberi 

kesempatan unutk berhasil
47

  

 

Atkinson mengungkapkan juga bahwa seseorang yang mempunyai 

motivasi berprestasi tinggi pada umumnya harapan akan suksesnya 

selalu mengalahkan rasa takut akan mengalami kegagalan. Ia selalu 

merasa optimis dalam mengerjakan setiap apa yang dihadapinya, 

sehingga setiap saat selalu termotivasi untuk mencapai tujuannya
48

 

Dari penjelasan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

berpestasi mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Karena 

semakin tinggi motivasi berprestasi siswa maka prestasi belajar siswa 

semakin tinggi juga. 

                                                 
45 Slameto, Op. Cit, hlm. 99 
46 Djaali, Op. Cit, hlm. 110 
47 Ibid., hlm. 110 
48 Ibid., hlm. 106 
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D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoretik, maka perumusan hipotesis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-

fakta yang tepat (sahih, benar, dan valid), serta dapat dipercaya dan 

diandalkan (reliable) tentang: 

1. Hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 40 Jakarta yang 

beralamat di Jalan Nanas II RT. 9/RW. 10, Utan Kayu Utara, Matraman, 

Jakarta Timur. DKI Jakarta 13120. SMK Negeri 40 Jakarta dipilih, karena 

berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan bahwa peneliti melihat di 

sekolah tersebut prestasi belajar siswanya rendah.  
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2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan terhitung pada bulan Maret 

2017 sampai dengan Juni 2017. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat 

bagi peneliti karena selain jadwal kuliah peneliti yang tidak padat, juga 

memudahkan peneliti untuk lebih memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 

C. Metode Penelitian 

1. Metode 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

dengan pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni ingin mengetahui seberapa besar 

hubungan antara variabel bebas pertama, yaitu konsep diri (X1), variabel 

bebas kedua, yaitu motivasi berprestasi (X2), dan variabel terikat yaitu 

prestasi belajar (Y). 

Nana Syaodih mengatakan: 

Metode survey adalah penelitian dengan cara mengumpulkan data atau 

informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel 

yang relatif  kecil. Populasi tersebut bisa berkenaan dengan orang, 

instansi, lembaga, organisasi, unit-unit kemasyarakatan, dll., tetapi 

sumber utamanya adalah orang
49

. 

Sedangkan pendekatan korelasional adalah “Penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain”
50

. 

                                                 
49

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 82 
50

 Ibid., hlm. 56 
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Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan 

besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikan) secara statistik. 

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar pada siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta. 

2. Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

Hubungan antar variabel penelitian tersebut dapat digambarkan dalam 

konstelasi sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Variabel Bebas (X1) : Konsep Diri 

Variabel Bebas (X2) : Motivasi Berprestasi 

Variabel Terikat (Y) : Presatsi Belajar 

                    : Arah Hubungan 

X1 

X2 

Y 
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D. Populasi dan Sampling 

Dalam melakukan penelitian, tidak dapat dipisahkan dari populasi dan 

sampling. Karena untuk mendapatkan data yang diteliti, peniliti harus 

menentukan populasi yang akan dijadikan sample. Dalam hal ini, sumber data 

yang dipilih harus mempunyai masalah yang nantinya akan diteliti oleh 

peneliti.  

Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”
51

. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 40 

Jakarta. Populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 

40 Jakarta yang berjumlah 169 siswa yang terdiri dari 5 kelas. Seluruh siswa 

kelas XI dipilih sebagai populasi terjangkau karena memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti, yaitu kelas XI telah melewati 

satu tahun di kelas X dan telah mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

sehingga kelas XI mempunyai konsep diri dan motivasi berprestasi yang 

sudah terbentuk. 

Sedangkan, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”
52

. Kemudian, berdasarkan tabel penentuan 

                                                 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 80 
52 Ibid., hlm. 81 
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sampel dari Issac dan Michael
53

 jumlah sampel dari populasi dengan sampling 

error 5% adalah 114 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III. 1 

dibawah ini: 

Tabel III. 1 

Perincian Perhitungan Sampel 

Kelas Jumlah Siswa Sampel 

XI Adm. Perkantoran 36 36/169 x 114 = 24 

XI Akuntansi 1 36 36/169 x 114 = 24 

XI Akuntansi 2 36 36/169 x 114 = 24 

XI Multimedia 32 32/169 x 114 = 22 

XI Pemasaran 29 29/169 x 114 = 20 

Total 169 114 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik acak sederhana (simple random sampling). Teknik ini digunakan 

karena pertimbangan bahwa semua populasi mempunyai kesempatan yang 

untuk dipilih tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

                                                 
53 Ibid., hlm. 87 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu konsep diri (Variabel X1), 

motivasi berprestasi (Variabel X2) dan prestasi belajar (Y). Teknik 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Prestasi Belajar  

a. Definisi Konseptual 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari seluruh usaha yang 

dilakukan oleh siswa dengan ditandai dengan nilai-nilai yang diterima 

pada waktu pembagian raport. 

b. Definisi Operasional 

Prestasi belajar dapat diukur dengan 3 indikator, yaitu indikator 

pertama adalah kognitif, indikator kedua adalah afektif dan indikator 

ketiga adalah psikomotor. Prestasi belajar siswa dibuktikan dengan 

melakukan beberapa tes sesuai dengan mata pelajaran sebagai tahap 

evaluasi selama siswa melakukan kegiatan belajar di sekolah. 

2. Konsep Diri 

a. Definisi Konseptual 

Konsep diri adalah gambaran tentang dirinya sendiri dapat berubah 

seiring dengan pengalaman yang didapat orang tersebut dan yang 

dipengaruhi oleh faktor keluarga, lingkungan, teman sebaya, hingga 

sekolah. 



44 
 

 
 

b. Definisi Operasional 

Konsep diri dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu indikator 

pertama adalah keyakinan, indikator kedua adalah pandangan dan 

indikator ketiga adalah penilaian. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Konsep Diri 

Kisi-kisi instrument konsep diri yang disajikan pada bagian ini 

merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

konsep diri dan juga memberikan gambaran sejauh mana instumen ini 

mencerminkan indikator konsaep diri. Kisi-kisi instrument konsep diri 

dapat dilihat pada tabel III. 2 

Tabel III. 2 

Kisi – kisi Instrumen Konsep Diri 

Indikator 

Butir Uji 

Coba 

Drop 

No. Butir 

Valid 

No. Butir 

Final 

(+) (-)  (+) (-) (+) (-) 

Keyakinan 

       

7 3 1 1-7 8,9 1-7 8,9 

       

Pandangan 

       

11-17 18-21 2 11-17 18,19 10-16 17,18 
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Penilaian  

       

22-25 26,27 1 22-25 26 19-22 23 

 

Kemudian untuk mengisi setiap butir pernyataan responden dapat 

memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif jawaban yang telah 

disediakan, dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 dengan tingkat 

jawabannya. Alternatif jawaban yang digunakan seperti:  

 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam hal ini, responden diminta untuk 

menjawab pernyataan-pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III. 3 berikut: 

Tabel III. 3 

Skala Penilaian Instrumen Konsep Diri 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Sejutu (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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a. Validasi Instrumen Konsep Diri 

Proses pengambilan instrumen ini dimulai dengan menyusun 

instrumen berbentuk skala likert yang mengacu pada indikator-indikator 

tabel konsep diri yang terlihat pada tabel III. 2.  

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh 

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator-indikator dari 

variabel konsep diri sebagaimana tercantum pada tabel III. 3. Apabila 

konsep instrumen telah disetujui, selanjutnya instrumen tersebut diuji 

cobakan kepada 30 siswa kelas XI diluar sampel yang sesuai dengan 

karakteristik populasi. 

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 

yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor 

butir dengan skor total instumen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑    

√∑   ∑   
 54  

 Keterangan : 

 rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen 

 xi = Deviasi skor butir dari Xi 

 xt = Deviasi skor dari Xt  

                                                 
54 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 6. 
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  Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ttabel = 

0,361, jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika 

rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan butir 

pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  

  Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid akan 

dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan uji realibititas dengan Alpha 

Cronbach, yaitu: 

    
 

   
[  

∑   

   
]55

 

Keterangan : 

rii = Reliabilitas instrumen 

k = Banyak butir pernyataan (yang valid) 

 si
2
 = Jumlah varians skor butir 

 st
2
 = Varian skor total 

 

  

 

 

 

                                                 
55Ibid., hlm. 89. 
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Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
∑    

(∑  ) 

 

 
 
56

 

  

Keterangan : 

 Si
2
  = Simpangan baku 

 n  = Jumlah populasi 

 ΣXi
2
  = Jumlah kuadrat data X  

 ΣXi   = Jumlah data 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si
2
 = 0.41, St

2
= 104.22 dan 

rii sebesar 0,8652 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 8 hal.106). 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

berjumlah 23 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai 

instrumen final untuk mengukur konsep diri. 

                                                 
56Asep Saepul & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantutatif Aplikasi Dalam Pendidikan (Yogyakarta: 

Deepublish, 2014), hlm. 84. 
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3. Motivasi Berprestasi 

a. Definisi Konseptual 

Motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang ingin dicapai dengan harapan untuk berbuat lebih 

baik dari apa yang pernah dibuat atau diraih sebelumnya. 

b. Definisi Operasional 

Motivasi berprestasi dapat diukur melalui indikator menyukai situasi 

atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi, menyukai pekerjaan yang 

menantang, menerima umpan balik dengan segera dan senang bersaing untuk 

mengungguli orang lain. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Kisi-kisi instrument motivasi berprestasi yang disajikan pada bagian 

ini merupakan kisi-kisi instumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

motivasi berprestasi dan juga memberikan gambaran sejauh mana instumen 

ini mencerminkan indikator motivasi berprestasi. Kisi-kisi instrument 

motivasi berpestasi dapat dilihat pada tabel III. 4 
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Tabel III. 4 

Kisi – kisi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Indikator 

Butir Uji 

Coba 

Drop 

No. Butir 

Valid 

No. Butir 

Final 

(+) (-)  (+) (-) (+) (-) 

Menyukai situasi 

atau tugas yang 

menuntut tanggung 

jawab pribadi 

       

1-3 4,5 - 1-3 4,5 1-3 4,5 

Menyukai pekerjaan 

yang menantang 

       

6-9 10-12 9 6-8 10-12 6-8 9-11 

Menerima umpan 

balik dengan segera 
13-16 17 - 13-16 17 12-15 16 

Senang bersaing 

untuk mengungguli 

orang lain 

18-21 22-25 21,23 18-20 

22,24, 

25 

17-19 20-22 

 

Kemudian untuk mengisi setiap butir pernyataan responden dapat 

memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif jawaban yang telah disediakan, 

dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 dengan tingkat jawabannya. Alternatif 

jawaban yang digunakan seperti: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 
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(RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam hal ini, 

responden diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang bersifat 

positif dan negatif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III. 5 berikut: 

Tabel III. 5 

Skala Penilaian Instrumen Motivasi Berprestasi 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Sejutu (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

d. Validasi Instrumen Motivasi Berprestasi 

Proses pengambilan instrumen ini dimulai dengan menyusun 

instrumen berbentuk skala likert yang mengacu pada indikator-indikator tabel 

motivasi berprestasi yang terlihat pada tabel III. 4.  

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh butir-

butir instrumen tersebut telah mengukur indikator-indikator dari variabel 

motivasi berprestasi sebagaimana tercantum pada tabel III. 5. Apabila konsep 
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instrumen telah disetujui, selanjutnya instrumen tersebut diuji cobakan kepada 

30 siswa kelas XI diluar sampel yang sesuai dengan karakteristik populasi.  

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba instrumen 

yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 

dengan skor total instumen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑    

√∑   ∑   
 57
  

 Keterangan : 

 rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen 

 xi = Deviasi skor butir dari Xi 

 xt = Deviasi skor dari Xt 

   

  Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ttabel = 

0,361, jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika 

rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan butir 

pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  

  Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid akan 

dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan uji realibititas dengan Alpha 

Cronbach, yaitu: 

    
 

   
[  

∑   

   
]58

 

                                                 
 57 Djaali dan Pudji Muljono, loc. cit. 
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 Keterangan : 

rii = Reliabilitas instrumen 

k = Banyak butir pernyataan (yang valid) 

 si
2
 = Jumlah varians skor butir 

 st
2
 = Varian skor total 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
∑    

(∑  ) 

 

 

59
 

 Keterangan : 

 Si
2
 = Simpangan baku 

 n = Jumlah populasi 

 ΣXi
2
 = Jumlah kuadrat data X  

 ΣXi  = Jumlah data 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasilSi
2
 = 0.42, St

2
= 87.57 dan 

riisebesar 0.8506 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 13 hal. 114). 

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

berjumlah 22 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai 

instrumen final untuk mengukur motivasi berprestasi. 

                                                                                                                                           
58Ibid., hlm. 89. 
59Asep Saepul & E. Bahruddin, loc. cit. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji regresi dan 

korelasi. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

dengan normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap galat taksiran 

regresi Y atas X dengan menggunakan Uji Lilliefors pada taraf signifikan 

(α) = 0,05.  

Dengan hipotesis statistik:  

Ho  : Regresi Y atas X berdistribusi normal  

H1  : Regresi Y atas X berdistribusi tidak normal  

Kriteria pengujian:  

Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y 

atas X  berdistribusi normal.  

Jika Lhitung >  Ltabel, maka Ho ditolak, berarti galat taksiran regresi Y 

atas X  tidak berdistribusi normal.  

Dalam penelitian ini variabel X yang dimaksud dalam prosedur di  atas 

adalah (Y- Ŷ). 

b. Uji Linieritas Regresi  

Pengujian linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.  
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Hipotesis statistik: 

Ho : Y = α + β x (Regresi linier) 

Hi : Y ≠ α + β x (Regresi tidak linier) 

Atau dapat dinyatakan dengan: 

Ho = Regresi linier 

Hi  = Regresi tidak linier 

Kriteria pengujian linieritas regresi adalah: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel dan tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, berarti 

regresi dinyatakan Linier jika Ho diterima. 

 Untuk mengetahui keberartian dan linieritas persamaan regresi diatas 

digunkan tabel anava berikut ini: 

Tabel III. 6 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi 

 

Sumber 
Varians 

Bebas 
(db) 

Jumlah Kuadrat 
(JK) 

Rata-Rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 

Fhitung 
(Fo) 

Ftabel 
(Ft) 

Total (T) N ∑Y
2
 - - - 

Regresi 
(a) 

L 
(∑ ) 

 
 - - - 

Regresi 
(b/a) 

L b(∑  ) 
  ( )

  ( )
 

   ( )

   ( )
*) 

Fo>Ft Maka 
regresi 

berarti 

Sisa (s) n – 2 
 

JK(T) – JK(a) – 

JK(b/a) 

  ( )

  ( )
 - - 
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Tuna 
Cocok(TC
) 

k – 2 JK(s) – JK(G) 
  (  )

  (  )
 

   (  )

   ( )
   ) 

Fo<Ft Maka 
regresi 

linier 

 Galat (G) n- k 
JK(G) = ∑ 

 
 - 

(∑ ) 

 
 

  ( )

  ( )
 - - 

Data dioleh oleh peneliti. 

 

Keterangan :   *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung > Ftabel 

  ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung < Ftabel 

 

2. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

 Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya. 

Persamaan regresi sederhana dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dimanipulasi (dirubah-rubah). Secara umum persamaan regresi sederhana 

(dengan satu predictor) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y
’
 = a + b X 

60
 

Keterangan: 

Y
’
 = nilai yang diprediksikan 

a   = konstanta atau bila harga X = 0 

b = koefisien regresi 

X = nilai variabel independen 

 

                                                 
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 188. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial  

 Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan 

konsep diri (X1) dengan prestasi belajar (Y) dan hubungan motivasi 

berprestasi (X2) dengan prestasi belajar (Y). 

Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = 0  H1 : b1  0 

H0 : b2 = 0  H1 : b2  0 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan variabel X1 dengan 

variabel Y (besar kecilnya hubungan antara kedua variabel) dan variabel 

X2 dengan variabel Y (besar kecilnya hubungan antara kedua variabel), 

maka menghitung rxy dapat menggunakan rumus Product Moment dan 

Karl Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

       
61

 

 

Keterangan : 

rxy = Tingkat keterkaitan hubungan 

∑x = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑y = Jumlah skor dalam sebaran Y 

                                                 
61Sugiyono, op. ci.t, hlm. 183. 
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4. Uji-t 

 Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah  uji  

koefisien regresi  secara  parsial (Uji-t). Uji-t digunakan untuk menguji 

signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan ini berlaku 

untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya. Pengujian ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan konsep diri (X1) dengan 

prestasi belajar (Y) dan hubungan motivasi berprestasi (X2) dengan prestasi 

belajar (Y).  

Rumus uji signifikan korelasi product moment ditunjukkan pada rumus 

sebagai berikut: 

t  =      
  √   

√    
   

62
 

Keterangan: 

 t = Skor signifikan koefisien korelasi  

 r = Koefisien korelasi product moment  

 n = banyaknya sampel/data 

 Selanjutnya Sugiyono menambahkan, kriteria pengujiannya sebagai 

berikut:  

a. Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima  

b. Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak 
63

 

                                                 
62Sugiyono, op.cit.,hlm.184. 
63Ibid., hlm. 184. 
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5. Perhitungan Koefisien Determinasi 

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien determinasi (penentu) 

yaitu untuk mengetahui besar persentase variasi variabel Y yang ditentukan 

oleh variabel X dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

 KD = rxy
2
 
64

. 

Keterangan: 

 KD = Koefisien determinasi 

 rxy
2
 = Koefisien korelasi product moment 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
64 Sugiyono, op. cit., hlm. 216-217. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Variabel yang ada dalam penelitian ini ada 3 (tiga) variabel yaitu variabel 

bebas pertama, variabel bebas kedua, dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel lain yang dilambangkan dengan X, dalam 

penelitian ini variabel bebas pertama (X1) adalah lingkungan keluarga, variabel bebas 

kedua (X2) adalah motivasi belajar. Sedangkan, untuk variabel terikatnya yaitu 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yang dilambangkan dengan Y, dalam 

penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar. 

1. Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Data Prestasi Belajar (variabel Y) adalah data sekunder yang diperoleh 

melalui nilai rapor siswa kelas XI SMK Negeri 40 di Jakarta. Data yang 

diambil sebanyak 114 siswa. Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh 

skor terendah 78 dan skor tertinggi 93 dengan jumlah skor seluruhnya 9695. 

Sehingga rata-rata skor Prestasi Belajar (Y) sebesar 85.04, varians (S
2
) 

sebesar 13.60, dan simpangan baku (S) sebesar 3.69 (proses perhitungan pada 

lampiran 20 hal.136) 
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Distribusi frekuensi data Prestasi Belajar dapat dilihat di bawah ini, yaitu rentang 

skor adalah 15, banyak kelas interval 8, dan panjang kelas adalah 2 (proses 

perhitungan pada lampiran 22 hal.140). 

Tabel IV. 1 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Bawah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

78 -  79 77.5 79.5 10 8.8% 

80 -  81 79.5 81.5 14 12.3% 

82 -  83 81.5 83.5 18 15.8% 

84 -  85 83.5 85.5 24 21.1% 

86 -  87 85.5 87.5 19 16.7% 

88 -  89 87.5 89.5 14 12.3% 

90 -  91 89.5 91.5 10 8.8% 

92 -  93 91.5 93.5 5 4.4% 

JUMLAH 114 100% 

 

Berdasarkan tabel VI. 1 dapat diketahui bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel Prestasi Belajar adalah 24 yang terletak pada interval ke-4 

yaitu antara 84-85 dengan frekuensi relative sebesar 21.1%. sementara 

frekuensi terendah, yaitu 5 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 92-93 

dengan frekuensi relative sebesar 4.4%. 
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Untuk mempermudah pemahaman data Prestasi Belajar maka data ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar IV. 1 

Grafik Histogram Prestasi Belajar (Y) 

 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 83,5 – 85,5. Sedangkan 

frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 91,5 – 93,5.  
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2. Konsep Diri (Variabel X1) 

Data Konsep Diri (X1) diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian berupa skala likert (likert scale) sebanyak 23 pernyataan dan 

diisi oleh 114 responden. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor 

terendah 68 dan skor tertinggi 90 dengan jumlah skor seluruhnya 8955. 

Sehingga, skor rata-rata (X) sebesar 78.55, varians (S
2
) sebesar 36.80 dan 

simpangan baku (S) sebesar 6.07 (proses perhitungan pada lampiran 22 

hal.140). 

Distribusi frekuensi data Konsep Diri dapat dilihat di bawah ini, 

yaitu rentang skor adalah 23, banyak kelas interval 8, dan panjang kelas 

adalah 3 (proses perhitungan pada lampiran 23 hal.141).  

Tabel IV. 2 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Konsep Diri (X1) 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Bawah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

67 - 69 66.5 69.5 9 7.9% 

70 - 72 69.5 72.5 10 8.8% 

73 - 75 72.5 75.5 15 13.2% 

76 -  78 75.5 78.5 23 20.2% 

79 -  81 78.5 81.5 19 16.7% 

82 -  84 81.5 84.5 16 14.0% 

85 -  87 84.5 87.5 14 12.3% 

88   90 87.5 90.5 8 7.0% 

JUMLAH 114 100% 

 

Berdasarkan tabel IV. 2 dapat terlihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel Konsep Diri adalah 23 yang terletak pada interval ke-4 
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yaitu antara 76-78 dengan frekuensi relatif sebesar 20.2%. Sementara, 

frekuensi terendahnya yaitu 8 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 88-

90 dengan frekuensi relative 7.0%. 

Untuk mempermudah pemahaman data Konsep Diri maka data ini 

digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar IV. 2 

Grafik Histogram Konsep Diri (X1) 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 75,5 – 78,5. 

Sedangkan, frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 

87,5-90,5. 

Selanjutnya untuk mengetahui Konsep Diri pada siswa kelas XI 

SMK Negeri 40 di Jakarta, dapat diketahui dengan melihat hasil rata-rata 
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perhitungan skor dari masing-masing indikator. Indikator yang memiliki 

skor terbesar adalah pandangan yaitu sebesar 35,4%, lalu indikator 

keyakinan sebesar 33,3% dan indikator penilaian mendapat skor terkecil 

yaitu 31,4%. Hal ini menunjukan bahwa pandangan memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam konsep diri. Berikut perhitungan skor konsep diri: 

Tabel IV. 3 

Hasil Skor Konsep Diri (X1) 

Indikator 
Jumlah 

Soal 
Skor Persentase 

Keyakinan 9 soal 

387+398+380+378+402+382+388+362+377   

9 33.2% 

383.8   

Pandangan  9 soal 

383+405+430+425+396+434+440+402+372   

9 35.4% 

409.7   

Penilaian 5 soal 

385+365+373+352+339   

5 31.4% 

362.8   

Total = 23 soal 1156.2 100% 

 

3. Motivasi Berprestasi 

Data Motivasi Berprestasi (X2) diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian berupa skala likert (likert scale) sebanyak 22 pernyataan dan 

diisi oleh 114 responden. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor 

terendah 68 dan skor tertinggi 91 dengan jumlah skor seluruhnya 9122. 

Sehingga, skor rata-rata (X) sebesar 80.02, varians (S
2
) sebesar 29.72 dan 
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simpangan baku (S) sebesar 5.45 (proses perhitungan pada lampiran 45 

hal. 179). 

Distribusi frekuensi data Motivasi Berprestasi dapat dilihat di bawah 

ini, yaitu rentang skor adalah 23, banyak kelas interval 8, dan panjang 

kelas adalah 3 (proses perhitungan pada lampiran 47 hal. 183).  

Tabel IV. 4 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi (X2) 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Bawah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

68 - 70 67.5 70.5 4 3.5% 

71 - 73 70.5 73.5 8 7.0% 

74 - 76 73.5 76.5 17 14.9% 

77 -  79 76.5 79.5 26 22.8% 

80 -  82 79.5 82.5 21 18.4% 

83 -  85 82.5 85.5 16 14.0% 

86 -  88 85.5 88.5 13 11.4% 

89   91 88.5 91.5 9 7.9% 

JUMLAH 114 100% 

 

Berdasarkan tabel IV. 4 dapat terlihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel Motivasi Berprestasi adalah 26 yang terletak pada 

interval ke-4 yaitu antara 77-79 dengan frekuensi relatif sebesar 22,8%. 

Sementara, frekuensi terendahnya yaitu 4 terletak pada interval ke-1 yaitu 

antara 68-70 dengan frekuensi relative 3,5%. 

Untuk mempermudah pemahaman data Motivasi Berprestasi maka 

data ini digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar IV. 3 

Grafik Histogram Motivasi Berprestasi (X2) 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 76,5 – 79,5. 

Sedangkan, frekuensi terendah berada pada kelas ke-1 dengan batas nyata 

67,5 – 70,5. 

Selanjutnya untuk mengetahui Motivasi Berprestasi pada siswa 

kelas XI SMK Negeri 40 di Jakarta, dapat diketahui dengan melihat hasil 

rata-rata perhitungan skor dari masing-masing indikator. Indikator yang 

memiliki skor terbesar adalah menerima umpan balik dengan segera yaitu 

sebesar 26,8%, indikator menyukai pekerjaan yang menantang mendapat 

skor 24,7%, indikator menyukai situasi atau tugas yang menuntut 

tanggung jawab pribadi sebesar 24,6% dan indikator senang bersaing 

untuk menggungguli orang lain mendapat skor terkecil sebesar 23,9%. 
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Hal ini menunjukan bahwa menerima umpan balik dengan segera 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam motivasi berprestasi. Berikut 

perhitungan skor motivasi berprestasi: 

Tabel IV. 5 

Hasil Skor Motivasi Berprestasi (X2) 

Indikator Jumlah Soal Skor Persentase 

Menyukai situasi atau 

tugas yang menuntut 

tanggung jawab pribadi 

5 soal 

400+436+420+385+404 
  

5 24.6% 

409.0   

Menyukai pekerjaan 

yang menantang 
6 soal 

409+414+402+393+423+422 
  

6 24.7% 

410.5   

Menerima umpan 

balik dengan segera 
5 soal 

471+448+448+439+423 
  

5 26.8% 

445.8   

Senang bersaing untuk 

mengungguli orang lain 
6 soal 

425+423+407+363+392+375 
  

6 23.9% 

397.5 
  

Total  = 22 soal 1662.8 100% 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Persamaan Regresi 

a. Konsep Diri 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara Konsep Diri (X1) dengan Prestasi Belajar (Y). 
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Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian 

antara konsep diri dengan prestasi belajar menghasilkan koefisien arah 

regresi sebesar 0,39 dan konstanta sebesar 54,26. Dengan demikian bentuk 

hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar memiliki persamaan 

regresi Ŷ = 54,26 + 0,39X (proses perhitungan pada lampiran 26 hal.144). 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 1 konsep diri (X1) 

dapat menyebabkan peningkatan prestasi belajar (Y) sebesar 0,39 pada 

konstanta 54,26 dapat dilukiskan pada gambar IV. 4 berikut ini: 

 

Gambar IV. 4  

Grafik Persamaan Regresi Konsep Diri (X1) dengan Prestasi Belajar 

(Y) 
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b. Motivasi Berprestasi 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara Motivasi Berprestasi (X2) dengan Prestasi Belajar (Y). 

Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian 

antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar menghasilkan koefisien 

arah regresi sebesar 0,44 dan konstanta sebesar 50,00. Dengan demikian 

bentuk hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 

memiliki persamaan regresi    Ŷ = 50,00 + 0,44X (proses perhitungan pada 

lampiran 49 hal.185). 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 1 skor motivasi 

berprestasi (X2) dapat menyebabkan peningkatan prestasi belajar (Y) 

sebesar 0,44 pada konstanta 50,00 dapat dilukiskan pada gambar IV. 5 

berikut ini: 
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Gambar IV. 5 

Grafik Persamaan Regresi Motivasi Berprestasi (X2) dengan  

Prestasi Belajar (Y) 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

 Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X1 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran 

regresi Y atas X1 dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikan 

(α = 0,05) dengan sampel sebanyak 114. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat Lhitung atau data |F(zi) - S(zi)| terbesar, dengan kriteria 

pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel , dan sebaliknya 

maka galat taksiran regresi Y atas X1 tidak berdistribusi normal. 
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 Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan galat taksiran 

regresi Y atas X1 berdistribusi normal berdasarkan dengan kriteria 

pengujian jika Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Lhitung = 0,0821 sedangkan Ltabel = 

0,083. Ini berarti Lhitung < Ltabel maka pengujian hipotesis statistiknya 

adalah Ho diterima (proses perhitungan pada lampiran 31 hal.153). 

Tabel IV. 6 
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

n Α Lhitung Ltabel 
Keterangan 

114 0,05 0,0821 0,083 Normal 

 

b. Uji Linieritas Regresi X1 dan Y 

Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel X1 dan variabel Y. regresi dinyatakan Linieritas jika 

Ho diterima, Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho tolak jika Fhitung > 

Ftabel. Untuk distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas 

regresi dengan dk (k-2) = 21 dan dk penyebut (n-k) = 91 dengan α = 

0,05 diperoleh Fhitung = 1,35 sedangkan Ftabel = 1,63. Hal ini 

menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel.  

c. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

 Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X2 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran 

regresi Y atas X2 dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikan 
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(α = 0,05) dengan sampel sebanyak 114. Pengujian ini dilakukan 

dengan melihat Lhitung atau data |F(zi) - S(zi)| terbesar, dengan kriteria 

pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel , dan sebaliknya 

maka galat taksiran regresi Y atas X2 tidak berdistribusi normal. 

 Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan galat taksiran 

regresi Y atas X2 berdistribusi normal berdasarkan dengan kriterisa 

pengujian jika Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan Lhitung = 0,0603 sedangkan Ltabel = 

0,083. Ini berarti Lhitung < Ltabel maka pengujian hipotesis statistiknya 

adalah Ho diterima (proses perhitungan pada lampiran 54 hal. 195). 

Tabel IV. 7 
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

n Α Lhitung Ltabel 
Keterangan 

114 0,05 0,0063 0,083 Normal 

 

d. Uji Linieritas Regresi X2 dan Y 

 Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier 

antara variabel X2 dan variabel Y. regresi dinyatakan Linieritas jika 

Ho diterima, Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho tolak jika Fhitung > 

Ftabel. Untuk distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas 

regresi dengan dk (k-2) = 20 dan dk penyebut (n-k) = 92 dengan α = 

0,05 diperoleh Fhitung = 1,67 sedangkan Ftabel = 1,68. Hal ini 

menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel.  
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3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi X1 dan Y 

 Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau 

tidaknya hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y, yang 

dibentuk melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas 

dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel X1 dan 

variabel Y. Berikut dilakukan uji keberartian (signifikan) dan linieritas 

model regresi konsep diri dengan prestasi belajar yang hasil 

perhitungannya disajikan dalam tabel IV. 8 

Tabel IV. 8 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi  

Ŷ  =  54,26 + 0.39 X 

Sumber dk Jumlah  

Rata-rata 

Jumlah  Fhitung Ftabel 

Varians   Kuadrat (JK)  

Kuadrat 

(RJK)     

Total 114 826041.5518       

Regresi (a) 1 824504.53       

Regresi (b/a)  1 638.67 638.67 
 

79.62 
 

3.93 

Residu  112 898.36 8.02     

Tuna Cocok 21 212.84 10.14 
 

1.35 
 

1.63 

Galat 

Kekeliruan  
91 685.52 7.53     

 

Keterangan: *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (79,62) > 

Ftabel (3,93) 

ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,35) < 

Ftabel (1,63) (proses perhitungan pada tabel 36 hal. 162) 

ns)
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Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 112 pada α = 0,05 diperoleh 

Fhitung = 79,62 sedangkan Ftabel = 3,93. Dari hasil pengujian seperti 

ditunjukan pada tabel IV. 9 menunjukkan bahwa Fhitung (79,62) > Ftabel 

(3,93) maka regresi berarti. 

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas 

regresi dengan dk pembilang (k-2) = 21 dak dk penyebut (n-k) = 91 

dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,35 dan Ftabel 1,63. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti regresi linier. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa konsep diri bukan 

kebetulan memiliki hubungan dengan prestasi belajar, melainkan 

didasarkanpada analisis statistic yang menguji signifikansi hubungan 

dengan taraf signifikan (α = 0,05). 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi X1 dan Y 

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien korelasi. perhitungan 

ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara 

variabel X1 dan variabel Y dengan menggunakan rumus Koefisien 

Korelasi Product Moment dari Pearson. 

 Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,645 dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 114 orang siswa, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

konsep diri (X1) dengan prestasi belajar (Y) (proses perhitungan pada 

lampiran 37 hal. 163). 
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c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi X1 dan Y (Uji-t) 

 Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X1 dengan Y 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2). 

Kriteria pengujiannya adalah signifikan jika thitung > ttabel dan tidak 

signifikan jika thitung < ttabel.  

 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 8,923 

sedangkan ttabel = 1,66 (proses perhitungan pada lampiran 37). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa thitung (8,923) > ttabel (1,66), Ho 

ditolak, maka terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri 

(X1) dengan prestasi belajar (Y). 

Tabel IV. 9 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara X1 dan Y 

Korelasi 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung 

ttabel 

( α = 0,05) 

X1 dan Y 0,645 41,55% 8,923 1,66 

 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi X1 dan Y 

 Berikutnya adalah melakukan perhitungan koefisien determinasi. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase 

ketergantungan variabel Y (prestasi belajar) dengan variabel X1 

(konsep diri). Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa 

41,55% variasi prestasi belajar ditentukan oleh konsep diri. 
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e. Uji Keberartian Regresi X2 dan Y 

 Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau 

tidaknya hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y,yang 

dibentuk melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas 

dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara variabel X2 dan 

variabel Y. berikut dilakukan uji keberartian (signifikan) dan linieritas 

model regresi motivasi berprestasi dengan prestasi belajar yang hasil 

perhitungannya disajikan dalam tabel IV. 10 

Tabel IV. 10 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi  

Ŷ  =  50,00 + 0.44 X 

Sumber Dk Jumlah  

Rata-rata 

Jumlah  Fhitung Ftabel 

Varians   

Kuadrat 

(JK)  

Kuadrat 

(RJK)     

Total 114 826041.5518       

Regresi (a) 1 824504.53       

Regresi 

(b/a)  
1 644.15 644.15 

 

80.80 
 

3.93 

Residu  112 892.87 7.97     

Tuna Cocok 20 238.32 11.92 
 

1.67 
 

1.68 

Galat 

Kekeliruan  
92 654.55 7.11     

 

Keterangan : *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (80,80) > 

Ftabel (3,93) 

ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,67) < 

Ftabel (1,68) 

(proses perhitungan pada lampiran 59 hal. 204) 

ns)

 

*)
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Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 112 pada α = 0,05 diperoleh 

Fhitung = 80,80 sedangkan Ftabel = 3,93. Dari hasil pengujian seperti 

ditunjukan pada tabel IV. 11 menunjukkan bahwa Fhitung (80,80) > Ftabel 

(3,93) maka regresi berarti. 

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas 

regresi dengan dk pembilang (k-2) = 20 dak dk penyebut (n-k) = 92 

dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,67 dan Ftabel 1,68. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti regresi linier. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

bukan kebetulan memiliki hubungan dengan prestasi belajar, 

melainkan didasarkanpada analisis statistic yang menguji signifikansi 

hubungan dengan taraf signifikan (α = 0,05). 

f. Perhitungan Koefisien Korelasi X2 dan Y 

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien korelasi. perhitungan 

ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara 

variabel X2 dan variabel Y dengan menggunakan rumus Koefisien 

Korelasi Product Moment dari Pearson. 

 Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,647 dengan 

taraf signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 114 orang siswa, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

motivasi berprestasi (X2) dengan prestasi belajar (Y) (proses 

perhitungan pada lampiran 60 hal. 205). 
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g. Uji Keberartian Koefisien Korelasi X2 dan Y (Uji-t) 

 Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X2 dengan Y 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2). 

Kriteria pengujiannya adalah signifikan jika thitung > ttabel dan tidak 

signifikan jika thitung < ttabel.  

 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 8,989 

sedangkan ttabel = 1,66 (proses perhitungan pada lampiran 61 hal. 206). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung (8,989) > ttabel (1,66), 

Ho ditolak, maka terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

berprestasi (X2) dengan prestasi belajar (Y). 

Tabel IV. 11 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara X2 dan Y 

Korelasi 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung 

ttabel 

( α = 0,05) 

X2 dan Y 0,647 41,91% 8,989 1,66 

 

h. Perhitungan Koefisien Determinasi X2 dan Y 

 Berikutnya adalah melakukan perhitungan koefisien determinasi. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase 

ketergantungan variabel Y (prestasi belajar) dengan variabel X2 

(motivasi berprestasi). Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan 

bahwa 41,91% variasi prestasi belajar ditentukan oleh motivasi 

berprestasi. 
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C. Pembahasan  

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dijelaskan Hubungan antara 

Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar pada siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta dinyatakan positif dan signifikan, artinya ketika 

konsep diri dan motivasi berprestasi baik maka prestasi belajar pada siswa 

akan semakin meningkat. 

Hubungan antara konsep diri dengan prestasi belajar dijelaskan pada 

hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara konsep diri dengan prestasi belajar terbukti benar 

pada 114 siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Hal ini telah dibuktikan 

berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,923) > 

ttabel (1,66) sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan prestasi 

belajar dapat diterima. Berdasarkan data nilai koefisien korelasi rxy = 0,645. 

Hasil yang positif pada angka 0,645 menunjukkan arah hubungan kedua 

variabel adalah korelasi positif.  

Pembahasan hasil penelitian di atas serupa dengan penelitian terdahulu 

atau jurnal yang dilakukan oleh Yuan Andinny, dengan judul Pengaruh 

Konsep Diri dan Berpikir Positif Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

(ISSN: 2088-351X). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa, secara 

parsial, ada pengaruh positif dari konsep diri terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI di SMK Citra Negara kelas XI, Depok. Variabel Konsep Diri (X1) 
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memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 28,09% maka, dapat diartikan ada 

pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Affum-Osei Emmanuel, 

yang berjudul “Achievement Motivation, Academic Self-Concept and 

Academic Achievement Among High School Students” (ISSN 2056-5852 Vol. 

2 No. 2, 2014). Variabel konsep diri memiliki nilai (r= 72, p < 0,01), maka 

secara parsial variabel konsep diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar. 

Kedua penelitian terdahulu atau jurnal di atas memiliki hasil serupa 

dimana terdapat hubungan antara konsep diri dengan presatsi belajar. Hasil 

penelitian kedua jurnal di atas sama seperti hasil penelitian peneliti di mana uji 

keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,923) > ttabel (1,66) 

sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dengan prestasi belajar 

dapat diterima. sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian 

regresi bahwa diperoleh nilai regresi keberartian Fhitung > Ftabel atau 79,62 > 

3.93, dan nilai regresi linieritas Fhitung < Ftabel atau 1,35 < 1,63. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara konsep diri berpengaruh positif dan 

signifikan dengan prestasi belajar.  

Hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 

dijelaskan pada hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dengan 

prestasi belajar terbukti benar pada 114 siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Hal 
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ini telah dibuktikan berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) 

bahwa thitung (8,989) > ttabel (1,66) sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan hubungan yang positif antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar dapat diterima. Berdasarkan data nilai 

koefisien korelasi rxy = 0,647. Hasil yang positif pada angka 0,647 

menunjukkan arah hubungan kedua variabel adalah korelasi positif.  

Berdasarkan pembahasan hipotesis kedua peneliti melihat penelitian 

terdahulu atau jurnal sebagai acuan dalam penyusunan penelitian ini. 

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Sugiyanto, yang berjudul 

Kontribusi Motivasi Berprestasi Terhadap Prestasi Akademik Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 10 Semarang, (ISSN 1907-297X). Hasil dari kontribusi motivasi 

berprestasi dengan prestasi akademik siswa berhubungan dan berkontribusi 

positif dengan nilai (kognitif 0,7396, afektif 0,4225, psikomotor0,4096). Hasil 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh secara parsial antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar.  

Penelitian selanjutnya yang menjadi acuan peneliti adalah penelitian 

dari Sukhvir Kaur, yang berjudul Academic Achievement in Relation to 

Achievement Motivation of High School (ISSN (online): 2319-7064). Jurnal 

ini menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi memiliki hubungan yang 

signifikan yaitu hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,249 

dengan taraf signifikan α = 0,01 dari sampel sebanyak 200 orang siswa, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi 

berprestasi dengan prestasi belajar. 



 
 
 

83 
 

 
 

Kedua penelitian terdahulu atau jurnal di atas memiliki hasil serupa 

dimana terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar. 

Hasil penelitian jurnal di atas sama seperti hasil penelitian peneliti di mana uji 

keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,989) > ttabel (1,66) 

sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 

dapat diterima. Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian 

regresi bahwa diperoleh nilai regresi keberartian Fhitung > Ftabel atau 80,80 > 

3.93, dan nilai regresi linieritas Fhitung < Ftabel atau 1,67 < 1,68. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi berprestasi berpengaruh positif 

dan signifikan dengan presatsi belajar.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian teoretik, analisis data dan deskripsi hasil penelitian 

yang telah diuraikan pada bab - bab sebelumnya, bahwa penelitian mengenai 

prestasi belajar telah memberikan kesimpulan dan membuktikan bahwa 

hipotesis yang dikemukakan di awal adalah dapat diterima. Penelitian yang 

dilakukan di SMK Negeri 40 Jakarta pada siswa kelas XI dari bulan Maret 

2017 sampai dengan Juni 2017 memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dengan 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Jika konsep diri 

baik, maka prestasi belajar akan meningkat. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Jika 

motivasi berprestasi meningkat, maka prestasi belajar akan meningkat. 

Hipotesis di atas dibuktikan dengan persamaan regresi tungggal yakni: 

1. Ŷ = 54,26 + 0.39X (X1) 

2. Ŷ = 50,00 + 0.44X (X2) 

Prestasi belajar ditentukan oleh konsep diri sebesar 41,55% dan 

motivasi berprestasi sebesar 41,91% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-



85 
 

 
 

faktor di luar dari penelitian ini seperti minat belajar, sarana dan prasarana 

belajar dan faktor lainnya. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara konsep diri dan motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Oleh karena itu, 

maka telah terbukti bahwa konsep diri dan motivasi berprestasi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini berarti, hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Konsep diri siswa adalah suatu keyakinan, pandangan dan penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri setelah mendapatkan pengetahuan baik 

proses belajar mengajar maupun dari pengalaman sehari-hari yang ia dapat 

dari lingkungan sekitarnya. Konsep diri dalam pembelajaran siswa 

merupakan hal yang sangat penting. Karena konsep diri merupakan 

penilaian seseorang akan kemampuannya dalam mengikuti pelajaran, maka 

ia akan mengikuti proses belajar dengan senang dan santai sehingga materi 

pun akan mudah dicerna. Sedangkan sebaliknya jika seseorang menilai 

dirinya tidak mampu mengikuti pelajaran di sekolah, maka ia akan 

mendapatkan kesulitan dalam mengikuti proses belajar. Sehingga konsep 

diri yang positif akan membentuk siswa menjadi positif pula dalam 

mengerjakan sesuatu termasuk dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
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Motivasi berprestasi juga memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Motivasi berprestasi diwujudkan 

dalam bentuk usaha serta tindakan belajar yang efektif sehingga dapat 

mempengaruhi optimalisasi potensi yang dimiliki anak. Dengan demikian 

kegiatan belajar akan berhasil bila individu terdorong untuk belajar. 

Dengan adanya motivasi berprestasi maka akan muncul ide-ide atau 

gagasan, keinginan dan usaha untuk melakukan aktivitas belajar dengan 

efektif dan efisien. Semakin tinggi motivasi berprestasi siswa semakin baik 

pula siswa memperoleh prestasi belajarnya. Semakin rendah motivasi 

berprestasi siswa, semakin rendah pula prestasi belajar yang diperoleh 

siswa. Dlam hal ini siswa yang motivasi berprestasinya tinggi akan berhasil 

memahami atau memperoleh prestasi belajar cenderung tinggi dan siswa 

yang motivasi berprestasinya rendah sebaliknya cenderung memperoleh 

prestasi belajar yang rendah. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data penelitian, pada variabel 

konsep diri memiliki skor indikator terendah yaitu indikator penilaian. 

Dimana indikator penilaian memperoleh persentase sebesar 31,4%. Hal ini 

membuktikan bahwa penilaian siswa terhadap dirinya sendiri masih kurang 

dan belum sesuai harapan. Dimana indikator pandangan memperoleh 

persentase yang tinggi yaitu 35.4%. Hal ini berarti bahwa siswa memahami 

pandangan terhadap dirinya sendiri di masa depan. 

Sedangkan pada variabel motivasi berprestasi yang memiliki 

presentase skor terendah adalah indikator senang bersaing untuk 
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mengungguli orang lain memiliki persentase sebesar 23,9% , hal ini berarti 

bahwa siswa masih kurang senang bersaing untuk mengungguli orang lain. 

Dan indikator menerima umpan balik dengan segera memiliki persentase 

sebesar 26,8%. Hal ini berarti bahwa siswa senang jika menerima respon 

dari guru atau orang lain dengan harapan memperbaiki pekerjaan atau 

tugasnya. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran, antara lain : 

1. Dalam meningkatkan prestasi belajar yang berasal dari penilaian 

terhadap diri sendiri yang memiliki persentase terendah, maka 

seharusnya siswa harus diberi bimbingan konseling agar dapat diberi 

arahan bagaimana dan apa yang harus dilakukan siswa dalam menilai 

kelebihan atau kekurangan yang ada pada dirinya. Serta orangtua juga 

berperan mengarahkan dan membantu siswa dalam menentukan 

pilihan bagi siswa apabila siswa belum bisa menilai secara benar 

terhadap dirinya sendiri. Sedangkan indikator tertinggi yaitu keyakinan 

dan pandangan siswa disarankan lebih meyakini sesuatu yang ada pada 

dirinya sendiri benar-benar sesuai dengan harapan dirinya dan tentunya 

dalam bimbingan orang tua agar tetap sesuai dengan keyakinan dan 

pandangan yang positif. 

2. Untuk meningkatkan prestasi belajar dengan variabel motivasi 

berprestasi indikator senang bersaing untuk mengungguli orang lain, 
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maka sebaiknya siswa bisa lebih dekat dengan teman-teman yang 

keinginan berhasilnya tinggi sehingga memacu siswa dalam bersaing 

untuk mendapatkan nilai dan prestasi yang baik. Tetapi tidak lupa 

dengan perhatian atau tanggung jawab guru sebagai orang tua di 

sekolah. Dan untuk indikator tertinggi senang menerima umpan balik 

dengan segera, siswa juga diharapkan dengan menerima umpan balik 

yang segera, siswa juga dapat memperbaiki diri dengan kesalahan yang 

didapat sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama dan nilai serta 

prestasi yang didapat semakin baik. 
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Lampiran 1-Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2-Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3-Leger Ujian Tengah Semester 
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Instrumen Penelitian Uji Coba  

Identitas Responden 

No. Responden :  ................................................................................. (diisi 

oleh peneliti) 

Nama :  .................................................................................  

Kelas :  .................................................................................  

Jenis Kelamin : P / L 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Untuk setiap pernyataan diisi dengan menggunakan tanda check list ( √ ) pada 

salah satu kolom jawaban. 

3. Isilah setiap pernyataan dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan 

keadaan pribadi Anda yang sebenarnya. 

4. Jawaban kuesioner akan dijamin kerahasiaannya. 

5. Kriteria jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS :  Sangat Tidak Setuju

Lampiran 4-Kuesioner Penelitian Uji Coba X1 
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“HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI 

DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA SMK NEGERI 40 DI 

JAKARTA” 

 

VARIABEL KONSEP DIRI 

 

No

. 
Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya memahami tugas saya sebagai pelajar.      

2. Saya berpenampilan rapi karena saya menghargai 

diri saya sendiri 

     

3. Saya orang yang optimis      

4. Saya orang yang bekerja keras      

5. Saya bersikap sesuai dengan kemauan diri sendiri      

6. Saya yakin akan mendapat nilai bagus dalam ujian      

7. Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan 

sendiri 

     

8. Saya belajar jika hanya ulangan saja      

9. Saya takut untuk bertanggung jawab      

10. Saya takut berbicara/berkomunikasi dengan banyak 

orang 

     

11. Saya tahu cita-cita saya dimasa depan      

12. Saya ingin menjadi yang terbaik di kelas      

13. Saya selalu ingin mencoba sesuatu yang baru      

14. Jika lulus nanti saya ingin melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

     

15. Saya akan mengikuti les untuk memperbaiki nilai 

agar bisa naik kelas 

     

16. Saya akan mencoba lagi jika saya gagal      

17. Saya yakin bisa mencapai cita-cita saya      

18. Saya masih bingung dalam memilih cita-cita      

19. Saya belum yakin untuk bisa masuk universitas 

yang saya inginkan 

     

20. Saya masih bingung, setelah lulus sekolah saya 

ingin bekerja atau kuliah 
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21. Saya tidak ingin berusaha keras dalam mencapai 

prestasi yang tinggi 

     

22. Saya melakukan sesuatu sesuai dengan selera saya      

23. Saya ingin selalu mengikuti perlombaan di sekolah      

24. Saya mampu mendapat peringkat 10 besar      

25. Saya bisa mewakili kelompok saya pada saat 

presentasi di depan kelas 

     

26. Saya tidak ingin menjadi unggul di kelas      

27. Saya ragu dapat menang jika mengikuti perlombaan      
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Lampiran 5-Skor Uji Coba Variabel X1 
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Lampiran 6- Perhitungan Analisis Butir Variabel X1 
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Lampiran 7-Data Perhitungan Validitas Variabel X1 
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Lampiran 8-Perhitungan Varians Butir, Varians Total, dan Uji Reliabilitas 

Variabel X1 
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Instrumen Penelitian Uji Coba  

Identitas Responden 

No. Responden : ……………………………………(diisi oleh peneliti) 

Nama :  .................................................................................  

Kelas :  .................................................................................  

Jenis Kelamin : P / L 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Untuk setiap pernyataan diisi dengan menggunakan tanda check list ( √ ) pada 

salah satu kolom jawaban. 

3. Isilah setiap pernyataan dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan 

keadaan pribadi Anda yang sebenarnya. 

4. Jawaban kuesioner akan dijamin kerahasiaannya. 

5. Kriteria jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS :  Sangat Tidak Setuju 

 

 

Lampiran 9-Kuesioner Penelitian Uji Coba X2 
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“HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI 

DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA SMK NEGERI 40 DI JAKARTA”
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VARIABAEL MOTIVASI BERPRESTASI 

No

. 
Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu      

2. Saya berani menerima resiko dengan harapan 

berhasil 

     

3. Jika ada tugas, saya memiliki tanggung jawab untuk 

mengerjakannya 

     

4. Saya tidak ingin ikut dan terlibat dalam lomba yang 

diadakan sekolah 

     

5. Saya pasrah dalam melakukan sesuatu       

6. Saya lebih memilih tugas yang lebih tinggi tingkat 

kesulitannya untuk melatih diri saya 

     

7. Meskipun merasa kesulitan, saya tetap 

melaksanakan tugas sebaik-baiknya 

     

8. Saya senang jika diberi tantangan/tugas dengan 

resiko lebih tinggi 

     

9. Saya berusaha keras belajar untuk mendapat 

pengakuan dari teman-teman 

     

10. Saya lebih suka memilih mengerjakan pekerjaan 

yang resikonya menengah, tidak terlalu sulit dan 

tidak terlalu mudah 

     

11. Saya tidak suka bersusah payah dalam mencapai 

tujuan 

     

12. Saya tidak senang mengikuti kegiatan yang 

didalamnya terdapat banyak pesaing 

     

13. Saya suka menerima respon/kritik untuk 

memperbaiki diri 

     

14. Saya menerima setiap saran yang diberikan oleh 

guru dan teman 

     

15. Saya bertanya terlebih dahulu kepada guru 

mengenai nilai setelah selesai ulangan 

     

16. Nilai yang sudah saya dapatkan akan saya evaluasi 

untuk meningkatkan prestasi saya 
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17. Saya tidak senang jika hasil nilai ulangan dibacakan 

didepan kelas 

     

18. Saya selalu mengerjakan tugas sendiri      

19. Saya senang mengikuti perlombaan baik didalam 

maupun diluar sekolah 

     

20. Saya melakukan segala cara agar berhasil      

21. Saya belajar materi yang akan dipelajari karena 

ingin memperoleh nilai yang baik 

     

22. Dalam mengerjakan tugas, saya dibantu teman       

23. Saya selalu diingatkan teman untuk mengerjakan 

tugas 

     

24. Saya tidak ingin berusaha keras seperti teman saya 

dalam mencapai prestasi yang tinggi 

     

25. Saya mempelajari materi ulangan jauh hari sebelum 

menghadapi ulangan tersebut 
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Lampiran 10-Skor Uji Coba Variabel X2 
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Lampiran 11-Perhitungan Analisis Butir Variabel X2 
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Lampiran 12-Data Perhitungan Validitas Variabel X2 
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Lampiran 13-Perhitungan Varians Butir, Varians Total, dan Uji Reliabilitas 

Variabel X2 
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Instrumen Penelitian Uji Final   

Identitas Responden 

No. Responden : ……………………………………………(diisi oleh peneliti) 

Nama :  .................................................................................  

Kelas :  .................................................................................  

Jenis Kelamin : P / L 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Untuk setiap pernyataan diisi dengan menggunakan tanda check list ( √ ) pada 

salah satu kolom jawaban. 

3. Isilah setiap pernyataan dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan 

keadaan pribadi Anda yang sebenarnya. 

4. Jawaban kuesioner akan dijamin kerahasiaannya. 

5. Kriteria jawaban : 

 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR: Ragu-ragu 

TS: Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju

Lampiran 14-Kuesioener Penelitian Final X1 
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 “HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI 

DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA SMK NEGERI 40 DI 

JAKARTA” 

Konsep Diri 

No

. 
Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya memahami tugas saya sebagai pelajar.      

2. Saya berpenampilan rapi karena saya menghargai 

diri saya sendiri 

     

3. Saya orang yang optimis      

4. Saya orang yang bekerja keras      

5. Saya bersikap sesuai dengan kemauan diri sendiri      

6. Saya yakin akan mendapat nilai bagus dalam ujian      

7. Saya mengerjakan tugas dengan kemampuan 

sendiri 

     

8. Saya belajar jika hanya ulangan saja      

9. Saya takut untuk bertanggung jawab      

10. Saya tahu cita-cita saya dimasa depan      

11. Saya ingin menjadi yang terbaik di kelas      

12. Saya selalu ingin mencoba sesuatu yang baru      

13. Jika lulus nanti saya ingin melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

     

14. Saya akan mengikuti les untuk memperbaiki nilai 

agar bisa naik kelas 

     

15. Saya akan mencoba lagi jika saya gagal      

16. Saya yakin bisa mencapai cita-cita saya      

17. Saya masih bingung dalam memilih cita-cita      

18. Saya belum yakin untuk bisa masuk universitas 

yang saya inginkan 

     

19. Saya melakukan sesuatu sesuai dengan selera saya      

20. Saya ingin selalu mengikuti perlombaan di sekolah      

21. Saya mampu mendapat peringkat 10 besar      

22. Saya bisa mewakili kelompok saya pada saat 

presentasi di depan kelas 

     

23. Saya tidak ingin menjadi unggul di kelas      
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Lampiran 15-Leger Ujian Akhir 
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Lampiran 16-Data Mentah Y 
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Lampiran 17-Data Mentah X1 
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Lampiran 18-Data Mentah X1 dan Y 
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Lampiran 19-Rekapitulasi Skor Total X1 dan Y 
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Lampiran 20-Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku 

Variabel X1 Dan Y 
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Lampiran 21-Tabel Perhitungan Rata-Rata Varians Dan Simpangan Baku, 

Variabel X1 Dan Y 
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Lampiran 22-Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel 

X1 
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Lampiran 23-Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 

Variabel Y 
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Lampiran 24-Grafik Histogram Variabel Y 

Batas Nyata Y 
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Lampiran 25-Grafik Histogram Variabel X1 

            66,5         69,5        72,5        75,5      78,5          81,5       84,5        87,5      90,5 

Batas Nyata X 
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Lampiran 26-Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana 
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GRAFIK PERSAMAAN REGRESI 

 

 

 

  

Lampiran 27-Grafik Persamaan Regresi 

 Ŷ  =  54.26 + 0.39 X 
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Tabel  Untuk Menghitung Y = a + bX 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 28-Tabel Untuk Menghitung Ŷ = a+bX 
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Lampiran 29-Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan 

Baku Regresi Ŷ = 54,26 + 0.39X 
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Lampiran 30-Perhitungan Rata-Rata, Varian, Simpangan Baku Regresi Ŷ 

= 54,26 + 0,39 X 
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Lampiran 31-Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X1 
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Lampiran 32-Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y 

atas X1 
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Lampiran 33-Perhitungan JK (G) 
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Instrumen Penelitian Uji Final  

Identitas Responden 

No. Responden : …………………………………………(diisi oleh 

peneliti) 

Nama :  .................................................................................  

Kelas :  .................................................................................  

Jenis Kelamin : P / L 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Untuk setiap pernyataan diisi dengan menggunakan tanda check list ( √ ) pada 

salah satu kolom jawaban. 

3. Isilah setiap pernyataan dengan sungguh-sungguh dan jujur sesuai dengan 

keadaan pribadi Anda yang sebenarnya. 

4. Jawaban kuesioner akan dijamin kerahasiaannya. 

5. Kriteria jawaban : 

 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR: Ragu-ragu 

TS: Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

Lampiran 41-Kuesioener Penelitian Final X2 
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“HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DAN MOTIVASI BERPRESTASI 

DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA SISWA SMK NEGERI 40 DI 

JAKARTA” 

Motivasi Berprestasi 

No

. 
Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu      

2. Saya berani menerima resiko dengan harapan 

berhasil 

     

3. Jika ada tugas, saya memiliki tanggung jawab 

untuk mengerjakannya 

     

4. Saya tidak ingin ikut dan terlibat dalam lomba 

yang diadakan sekolah 

     

5. Saya pasrah dalam melakukan sesuatu       

6. Saya lebih memilih tugas yang lebih tinggi 

tingkat kesulitannya untuk melatih diri saya 

     

7. Meskipun merasa kesulitan, saya tetap 

melaksanakan tugas sebaik-baiknya 

     

8. Saya senang jika diberi tantangan/tugas dengan 

resiko lebih tinggi 

     

9. Saya lebih suka memilih mengerjakan pekerjaan 

yang resikonya menengah, tidak terlalu sulit dan 

tidak terlalu mudah 

     

10. Saya tidak suka bersusah payah dalam mencapai 

tujuan 

     

11. Saya tidak senang mengikuti kegiatan yang 

didalamnya terdapat banyak pesaing 

     

12. Saya suka menerima respon/kritik untuk 

memperbaiki diri 

     

13. Saya menerima setiap saran yang diberikan oleh 

guru dan teman 

     

14. Saya bertanya terlebih dahulu kepada guru 

mengenai nilai setelah selesai ulangan 

     

15. Nilai yang sudah saya dapatkan akan saya 

evaluasi untuk meningkatkan prestasi saya 

     

16. Saya tidak senang jika hasil nilai ulangan 

dibacakan didepan kelas 
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17. Saya selalu mengerjakan tugas sendiri      

18. Saya senang mengikuti perlombaan baik didalam 

maupun diluar sekolah 

     

19. Saya melakukan segala cara agar berhasil      

20. Dalam mengerjakan tugas, saya dibantu teman       

21. Saya tidak ingin berusaha keras seperti teman 

saya dalam mencapai prestasi yang tinggi 

     

22. Saya mempelajari materi ulangan jauh hari 

sebelum menghadapi ulangan tersebut 
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Lampiran 42-Data Mentah X2 
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Lampiran 43-Data Mentah X2 dan Y 
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Lampiran 44-Rekapitulasi Skor Total X2 dan Y 
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Lampiran 45-Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku Variabel 

X2 dan Y 
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Lampiran 46-Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku 

Variabel X2 dan Y 



 
 
 
 

181 
 

 
 

 



 
 
 
 

182 
 

 
 

 

  



 
 
 
 

183 
 

 
 

 

 

  

Lampiran 47-Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram  

Variabel X2 
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Lampiran 48-Grafik Histogram Variabel X2 

          67,5         70,5         73,5         76,5         79,5            82,5         85,5           88,5      91,5 

Batas Nyata X 
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Lampiran 49-Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana 
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GRAFIK PERSAMAAN REGRESI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 50-Grafik Persamaan Regresi 

 Ŷ  =  50,00 + 0.44 X 
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Lampiran 51-Tabel  Untuk Menghitung Ŷ = a + bX 
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Lampiran 52-Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku 

Regresi    Ŷ = 50,00 + 0.44 X 
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Lampiran 53-Perhitungan Rata-Rata, Varian, Simpangan Baku Regresi Ŷ 

= 50,00+ 0.44 X 
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Lampiran 54-Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X2 
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Lampiran 55-Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y 

atas X2 
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Lampiran 56-Perhitungan JK (G) 
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Lampiran 57-Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
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Lampiran 58-Perhitungan Uji Kelinieran Regresi 
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Lampiran 59-Tabel Anava 
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Lampiran 60-Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment 
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Lampiran 61-Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 



 
 
 
 

207 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

Lampiran 62-Perhitungan Koefisien Determinasi 
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Lampiran 63-Skor Indikator Dominan Variabel X2 
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Lampiran 64-Tabel Isaac dan Michael 
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Lampiran 65-Tabel Product Moment 
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Lampiran 66-Tabel Nilai L untuk Uji Lilliefors 
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Lampiran 67-Tabel Distribusi F 
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Lampiran 68-Tabel Distribusi t 
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Lampiran 69-Tabel Normalitas 
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No. Nama Kelas 
1. ADINDA AZ-ZAHRA RAHMADANTI XI AP 

2. AGUNG AFRIZA XI AP 

3. RADIAN LAZUARDI XI AP 

4. REGA OKTAVIA XI AP 

5. SULISTIOWATI XI AP 

6. UCI ROMADONA XI AP 

7. AL MAIDAH RANISA XI AK1 

8. AZURA XI AK1 

9. EVERLY ELY TOKULO XI AK1 

10. FIRA ALPADILAH XI AK1 

11. MUHAMMAD ASHRAF RAHMAN XI AK1 

12. SITI NUR JANAH XI AK1 

13. AZZAH AZRIYANA AZIZAH XI AK2 

14. DESI MEI PUTRI XI AK2 

15. DIVYA ANGGRAINI DASRIL XI AK2 

16. HURUL AINI XI AK2 

17. RICO XI AK2 

18. TANZIA DINDA DWI ANJANI XI AK2 

19. AFIQ ADITYA HANIF XI MM 

20. ANDIKA XI MM 

21. MAHENDRA AKBAR KURNIA XI MM 

22. MUHAMMAD RAYHAN XI MM 

23. RINTO HARAHAP XI MM 

24. YUSRIL FARUK HAYDRA XI MM 

25. CAMILIA KHAIRUNNISA SAIDAH XI PM 

26. DWI INDRIANI XI PM 

27. LIA NUR ASHPIYA XI PM 

28. LILIS TRIANA XI PM 

29. ROSSY SUZETTA XI PM 

30. VIKA ADELVINA PAREIRA XI PM 

 

  

Lampiran 70-Daftar Nama Responden Uji Coba 
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